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ABSTRAK

Zahrotun Nafisah, D71214053, 2018. Pengaruh Muatan Lokal dan Kajian
Rutinan Terhadap Kemampuan Siswa Membaca Kitab Kuning di SMP
Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo

Pembimbing : (1) Drs. H. M. Nawawi, M. Ag. dan (2) Drs. H. Achmad Muhibbin
Zuhri, M. Ag.

Kata Kunci : Muatan Lokal, Kajian Rutinan, Kemampuan Siswa Membaca Kitab
Kuning.

Sekolah berbasis fullday school kini marak bermunculan. Begitu halnya
sekolah berbasis pesantren, banyak sekali sekolah yang didirikan dengan basis
kepesantrenan. Sekolah yang berbasis pesantren kerap kali menggunakan metode-
metode dan juga kebiasaan-kebiasaan yang sama dengan dunia pesantren. Seperti
penggunaan kitab kuning dalam pembelajaran atau kegiatan-kegiatan tambahan
sekolah yang tercakup dalam kurikulum muatan lokal. Penggunaan kitab kuning
ini tidak hanya selain untuk mengenalkan dunia pesantren tetapi juga
mengenalkan bagaimana cara membaca kitab kuning kepada siswa.

Dalam skripsi ini ada 4 hal yang dibahas vyaitu: (1) Bagaimana
pelaksanaan muatan lokal? (2) Bagaimana pelaksanaan kajian rutinan? (3)
Bagaimana kemampuan membaca kitab kuning siswa SMP Unggulan Al-Falah
Buduran Sidoarjo? (4) Bagaimana pengaruh muatan lokal dan kajian rutinan
terhadap kemampuan siswa membaca kitab kuning di SMP Unggulan Al-Falah
Buduran Sidoarjo?.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis statistik regresi linear
berganda dan uji signifikansi (p-Value).

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, setelah dianalisis hasil
menunjukkan bahwa : (1) Implementasi muatan lokal baik, terbukti dari angket
hasil prosentasenya 52% (2) implementasi kajian rutinan juga baik, terbukti
dari hasil prosentasenya 42% (3) kemampuan membaca kitab kuning siswa
baik, terbukti dari angket hasil prosentasenya 50% dan dikuatkan dengan hasil
tes dengan nilai rata-rata 78 yakni masuk ke dalam kategori baik (4) Terdapat
pengaruh yang kurang antara muatan lokal dan kajian rutinan terhadap
kemampuan siswa membaca kitab kuning, terbukti dari hasil analisis regresi
linear berganda menunjukkan hasil korelasi dua variabel tersebut menunjukkan
0,688, bila diprosentasikan 68,8% yang tergolong hubungan yang cukup kuat.
variabel muatan lokal dan kajian rutinan berpengaruh terhadap kemampuan siswa
membaca kitab kuning sebanyak 68,8%, sisanya sebesar 31,2% dipengaruhi
oleh variabel lainnya. Faktor-faktor lain yang memungkinkan meningkatkan
kemampuan siswa membaca kitab kuning adalah seperti strategi
pembelajaran,motivasi belajar, faktor keluarga dan sarana prasarana pendidikan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesantren merupakan bagian dari lembaga pendidikan Islam. Penting
dipahami terlebih dahulu tentang pengertian pendidikan Islam sebelum
masuk pada pengertian pesantren. Pada dasarnya pendidikan Islam
memang berawal dari kata “pendidikan” dan kata “Islam”. keduanya
menujukkan arti pendidikan yang berwarna Islam.! Dengan artian bahwa,
pendidikan yang berlandaskan pada ajaran Islam. Peraturan menteri agama
Rl mengatakan Pesantren adalah Lembaga pendidikan keagamaan Islam
berbasis masyarakat baik sebagai atuan pendidikan dan/atau sebagai
wadah penyelenggara pendidikan.?

Pesantren bila dilihat dari segi fisik dan pengertian kultural memiliki
dua arti. Dari segi fisik pesantren merupakan sebuah kompleks pendidikan
yang terdiri dari susunan bangunan yang dilengkapi dengan sarana
prasarana yang mendukung penyelenggaraan pendidikan. Sedangkan
secara kultural pesantren mencakup pengertian yang lebih luas mulai dari
sistem nilai khas yang secara intrinsik melekat di dalam pola kehidupan
komunitas santri, seperti kepatuhan pada kiai sebagai tokoh sentral, sikap
ikhlas dan tawadhu, serta tradisi keagamaan yang diwariskan secara turun-

temurun. Ada pula yang mengartikan pesantren dengan arti bahwa

! Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),hal. 24.
2 Permenag No.3 tahun 2012, tentang Pendidikan Keagamaan Islam, BAB I.



pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional Islam untuk
mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan
ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai
pedoman perilaku sehari-sehari.®

secara umum Pesantren Wajib memiliki lima elemen pokok yakni: a.
Kiai, Ustadz, atau sebutan yang lain, b. Santri, c. Pondok atau asrama, d.
Masjid atau Musholla, dan e. Kitab kuning. Pesantren wajib
menyelenggarakan pengajian kitab kuning sesuai dengan kekhasan
masing-masing pesantren.

Kini banyak sekali bermunculan lembaga sekolah yang berbasis
pesantren. Ciri khas dari sekolah berbasis pesantren ialah sekolah
menerapkan kurikulum dan segala bentuk kegiatan yang serupa dengan
lingkungan pesantren. Sekolah menawarkan pembelajaran umum juga
pembelajaran agama yang kompleks. Selain itu, ritual-ritual keagamaan di
pesantren juga diterapkan di sekolah berbasis pesantren, misalnya
istighotsah, kajian kitab kuning, sholat dhuha berjamaah, dan lain-lain.

Lingkungan pondok pesantren sangat tidak asing dengan keberadaan
kitab kuning atau nama lainnya yakni kitab klasik. Kitab kuning ini
merupakan buku pedoman bagi para santri mempelajari ilmu-ilmu agama.
Di sekolah berbasis pesantren pembelajaran pun banyak yang
menggunakan bahan ajar yakni kitab kuning. Kitab kuning dirasa sangat

penting dalam mencari sebuah rujukan pendapat para ulama terdahulu

® Mastuhu, Dinamika sistem pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), hal. 55.



mengenai ajaran Islam.

Kitab Kuning dapat diartikan suatu kitab berbentuk tulisan arab klasik
tanpa harakat dan tanpa makna yang ditulis oleh ulama zaman dahulu
berisikan tentang ilmu keislaman seperti figih, hadis, tafsir maupun
akhlag.* Memang tidak mudah dalam membacanya, sebagaimana
membaca Al Qur’an yang bersifat instan (sudah tersaji harakatnya) tinggal
membaca dan langsung berbunyi. Akan tetapi membaca kitab kuning
sangat memerlukan pengetahuan yang luas, mampu membaca dan menulis
huruf pegon, dan penguasaan terhadap kaidah-kaidah nahwiyyah sebagai
penunjang untuk mampu membacanya. Sehingga bisa dilihat siswa yang
mempunyai kemampuan membaca kitab kuning ialah mereka yang telah
membekali dirinya dengan penguasaan dan pengetahuan terhadap tulisan
huruf pegon dan kaidah-kaidah nahwiyah agar dapat mengaplikasikan
kaidah-kaidah tersebut pada saat membaca kitab klasik.

Sekolah berbasis pesantren harus memiliki visi dan misi yang tidak
jauh berbeda. Di sidoarjo, banyak sekali sekolah-sekolah yang sudah
menerapkan kurikulum berbasis pesantren. Salah satunya yakni sekolah
Menengah Pertama Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo. Sekolah ini
mengusung berbagai kegiatan-kegiatan dan kultural berbasis pesantren.
Tidak hanya itu, di SMP Unggulan Al-falah Buduran Sidoarjo ini juga
terdapat asrama atau pondok bagi siswa-siswi yang ingin menetap disana.

Banyak sekali kegiatan-kegiatan keagamaan diantaranya yakni Kkajian

* M. Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: CV Prasasti, 2002), hal. 24.



rutinan kitab kuning, istighotsah, sholat dhuha dan sholat dhuhur
berjamaah, pembacaan asmaul husna sebelum pelajaran dimulai, beberapa
mata pelajaran muatan lokal yang menggunakan bahan ajar kitab kuning,
dan lain sebagainya. Tidak heran kalau sekolah ini sangat kental dengan
ritual-ritual yang biasa ada di pondok pesantren.

Banyak siswa yang awalnya belum mengenal ritual-ritual keagamaan
yang diterakan disana. Bahkan banyak pula siswa yang awalnya belum
tahu baca tulis Qur’an atau baca tulis menggunakan bahasa arab. Setelah
menimba ilmu disana, banyak siswa yang sudah mahir baca tulis Al-Quran
dan juga dapat membaca tulisan arab pegon. Hal demikian didukung
dengan adanya pembelajaran yang menggunakan Kitab kuning sebagai
rujukan dalam menimba ilmu pengetahuan agama Islam disana. Siswa-
siswi diharapkan mampu melestarikan budaya baca kitab kuning agar tidak
tergerus perkembangan zaman. Kurikulum dan kebijakan sekolah sangat
diperlukan agar kemampuan membaca kitab kuning siswa di sekolah
berbasis pesantren mengalami perkembangan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti sangat tertarik untuk
mengangkat sebuah permasalahan yang berhubungan dengan latar
belakang di atas dengan judul “Pengaruh Muatan Lokal dan Kajian
Rutinan terhadap Kemampuan Siswa Membaca Kitab Kuning di

SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo.”



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan muatan lokal di SMP Unggulan Al-Falah
Buduran Sidoarjo?

2. Bagaimana pelaksanaan kajian rutinan di SMP Unggulan Al-Falah
Buduran Sidoarjo?

3. Bagaimana kemampuan membaca kitab kuning di SMP Unggulan Al-
Falah Buduran Sidoarjo?

4. Bagaimana pengaruh muatan lokal dan kajian rutinan terhadap
kemampuan siswa membaca kitab kuning di SMP Unggulan Al-Falah
Buduran Sidoarjo?

C. Tujuan Penulisan

1. Untuk mengetahui pelaksanaan muatan lokal di SMP Unggulan Al-
Falah Buduran Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan kajian rutinan di SMP Unggulan Al-
Falah Buduran Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui kemampuan membaca kitab kuning di SMP
Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo.

4. Untuk mengetahui pengaruh muatan lokal dan kajian rutinan terhadap
kemampuan siswa membaca kitab kuning di SMP Unggulan Al-Falah
Buduran Sidoarjo.

D. Manfaat Penulisan
1. Manfaat Teoritis

Diharapkan dapat memberikan konribusi ilmiah mengenai



pengaruh muatan lokal dan kajian rutinan terhadap kemampuan
membaca kitab kuning.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

a. Siswa
Pelaksanaan muatan lokal dan kajian rutinan diharapkan dapat
membantu meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning

b. Guru
Sebagai tambahan masukan dan bahan pertimbangan pelaksanaan
muatan lokal dan kajian rutinan yang baik dan dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca kitab kuning

c. Lembaga Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan pentingnya pelaksanaan muatan
lokal dan kajian rutinan di sekolah

d. Peneliti
Dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman yang
banyak terkait muatan lokal dan kajian rutinan sebagai upaya
untuk meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning.

e. Umum
Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi para peneliti untuk

penelitian yang lebih lanjut.



E. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan oleh peneliti di digilib
UIN Sunan Ampel Surabaya, peneliti menemukan topik karya ilmiah yang
dirasa relevan dengan judul peneliti yakni karya ilmiah yang ditulis oleh
Chalim Al Asrori pada tahun 2015 berjudul “Implementasi Kurikulum
dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Klasik di Kalangan
Santri Madrasah Diniyah Manba’ul Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo”.
Karya ilmiah tersebut Dbertujuan untuk mengetahui bagaimana
perencanaan, proses, serta evaluasi kurikulum di Madrasah Diniyah
Manba’ul Hikam Putat sehingga tujuan madrasah Diniyah Manba’ul
Hikam Putat dapat meningkatkan kemampuan membaca santri dapat
terwujud. Madrasah Diniyah Manba’ul Hikam Putat memiliki kurikulum
sendiri yang dibuat oleh Pengasuh Pondok Pesantren Manba’ul Hikam
Putat.

Selain itu, Chalim Al Asrori juga menentukan lokasi di sebuah
pondok pesantren yakni Pondok Pesantren Manba’ul Hikam Putat
Tanggulangin Sidoarjo yang mana pondok pesantren memang kental dan
sangat erat kaitannya dengan penggunaan kitab kuning. Kemampuan
membaca kitab kuning menjadi sangat diprioritaskan guna mencapai
kemampuan menyerap ilmu dengan baik. Membaca kitab kuning memang
sebuah tradisi turun temurun di kalangan pondok pesantren dan bahkan

menjadi ciri khusus dari sebuah pondok pesantren.



Kedudukan Madrasah Diniyah di pondok pesantren setara dengan
pendidikan formal. Madrasah Diniyah terdiri dari beberapa jenjang atau
tingkatan kelas. Evaluasi yang dilakukan di madrasah diniyah sama seperti
pendidikan formal yakni ujian dan rapotan. Namun yang menjadi pembeda
antara madrasah diniyah dengan pendidikan formal adalah sumber
belajarnya. Madrasah diniyah hanya menggunakan Kkitab-kitab kuning
sebagai rujukan. Selain itu, madrasah diniyah memang dikhususkan hanya
mempelajari ilmu-ilmu agama saja.

Jadi perbedaan dari penelitian terdahulu yang sudah ditemukan

dengan penelitian saat ini adalah sebagai berikut:

No. Penelitian Terdahulu Penelitian Saat Ini
1. | Impelementasi Pengaruh
2. X1 = kurikulum X1 = Muatan Lokal

X, = Kajian Rutinan

3. | Madrasah Diniyah | Sekolah Menengah Pertama

Pondok Pesantren

Penelitan terdahulu dan penelitian saat ini juga memiliki persamaan,

yakni:

No. Persamaan

1. | Y =Kemampuan membaca kitab kuning

2. | Muatan lokal masuk kedalam lingkup kurikulum




F. Ruang Lingkup Dan Batasan Masalah
Agar pembahasan lebih terfokus pada masalah, maka diperlukan
arahan yang jelas terhadap masalah yang hendak dibahas dalam penelitian
ini yaitu:
1. Penelitian ini membicarakan tentang pengaruh muatan lokal dan
kajian rutinan terhadap kemampuan membaca siswa.
2. Siswa yang dimaksud adalah seluruh siswa SMP Unggulan Al-
Falah Buduran Sidoarjo
3. Kesimpulan dari hasil penelitian ini hanya berlaku di SMP
Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo, jika diterapkan di sekolah
lain adalah yang memiliki kesamaan sesuai dengan penelitian ini.
G. Hipotesis Penelitian
Dalam penelitian, hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. Pembagian Hipotesis dibagi menjadi
dua macam, yaitu:

1. Hipotesis Awal (Hipotesis Nil) Hipotesis awal merupakan hipotesis
yang mengandung pernyataan menyangkal dan biasanya dilambangkan
dengan (Ho).

2. Hipotesis alternative merupakan hipotesis yang mengandung
pernyataan tidak menyangkal (Ha).

Adapun hipotesis untuk penelitian ini adalah:
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1. Hipotesis awal yaitu tidak adanya pengaruh muatan lokal dan kajian
kitab kuning terhadap kemampuan membaca kitab kuning di SMP
Unggulan Al-Falah Sidoarjo.

2. Hipotesis alternative yaitu adanya pengaruh muatan lokal dan kajian
kitab kuning terhadap kemampuan membaca kitab kuning di SMP
Unggulan Al-Falah Sidoarjo.

H. Definisi Operasional
1. Pengaruh
Menurut W.J.S. Poerwadarminta, dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia definisi kata “pengaruh” adalah suatu daya yang ada dalam
sesuatu yang sifatnya dapat memberi perubahan kepada yang lain.
Sedangkan menurut Badudu Zain, arti kata “pengaruh” adalah daya
yang menyebabkan sesuatu terjadi dalam arti sesuatu dapat mengubah
sesuatu yang lain dengan kata lain pengaruh merupakan penyebab
sesuatu terjadi atau dapat mengubah sesuatu hal ke dalam bentuk yang
kita inginkan.
2. Muatan Lokal
Menurut Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia dengan nomor 0412/U/1987 tanggal 11 Juli 1987,

kurikulum muatan lokal adalah program pendidikan yang isi dan

media penyampaiannuya dikaitkan dengan lingkungan alam,

> W.J.S. Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), hal.
664.

¢ Badudu Zain, Kamus Umum bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar harapan, 1996), hal.
1031.
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lingkungan sosial dan lingkungan budaya serta kebutuhan daerah dan
wajib dipelajari oleh murid di daerah tersebut.”
3. Kajian rutinan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kajian berasal dari kata
“kaji” artinya pelajaran.® Jadi kajian rutinan adalah proses
pembelajaran yang dilakukan secara rutin yang mana dapat
terselenggaranya proses pentransferan ilmu.
4. Kemampuan
Kemampuan ialah sesuatu yang benar-benar dapat dilakukan
oleh seseorang, artinya pada tataran realitas hal itu dapat dilakukan
karena latihan-latihan dan usaha-usaha juga belajar, berarti
kemampuan merupakan gen yang diwariskan.’
5. Membaca
Membaca berasal dari kata dasar baca, yaitu melihat serta
memahami isi apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam
hati): mengeja atau melafalkan apa yang tertulis.'
6. Kitab kuning
Kitab kuning adalah sebutan untuk kitab-kitab berbahasa Arab
yang ditulis di atas kertas berwarna kuning yang diartikan ke dalam

bahasa Jawa yang merupakan salah satu identitas pesantren. Term

" Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum, (Yogyakarta: PT Rineka Cipta, 2004),
hal. 102.

8 Sholkan Yasin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amanah, 1997), hal. 38.

® Najib Kholid Al-Amir, Mendidik Cara Nabi SAW, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), hal.
166.

19 Sholkan Yasin, Kamus Lengka................ , hal. 45.
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“kitab kuning” mengandung pengertian budaya, yaitu pengagungan
terhadap ktab-kitab warisan ulama terdahulu sebagai ajaran suci dan
sudah bulat (final)."*
7. Siswa

Menurut Abu Ahmadi, siswa adalah orang yang belum dewasa
yang memerlukan usaha, bantuan, bimbingan orang lain untuk
menjadi dewasa, guna dapat melaksanakan tugasnya sebagai makhluk
Tuhan, sebagai umat manusia, sebagai warga negara, sebagai anggota
masyarakat dan sebagai suatu pribadi atau individu."* Menurut Samsul
Nizar sebagaimana yang dikutip oleh Ramayulis, peserta didik atau
siswa adalah makhluk Allah SWT yang memiliki perbedaan individu
yang memiliki potensi fitrah yang dapat dikembangkan dan
berkembang secara dinamis.”® Menurut mayoritas para ahli, yang
dinamakan siswa adalah orang yang belum dewasa yang memiliki
sejumlah  potensi (kemampuan) dasar yang masih perlu
dikembangkan.™

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan
yang dinamakan siswa adalah orang yang belum dapat dikatakan
dewasa yang di dalam dirinya sudah ada kemampuan dasar yang mana
kemampuan itu harus dikembangkan dan perlu diasah secara

berkesinambungan.

' Abdul Mughits, M. Ag., Kritik Nalar Figih Pesantren, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2008), hal. 150.

12 Abu Ahmadi, llmu Pendidikan, (jakarta: PT Rineka Cipta, 1991 ), hal. 26.

3 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hal. 36.

4 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hal. 25.
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8. SMP Unggulan Al-Falah

SMP Unggulan Al-Falah merupakan sekolah menengah pertama
swasta yang berbasis Pondok Pesantren Nahdhatul Ulama di daerah
Siwalanpanji Buduran Sidoarjo.

Maka dapat disimpulkan bahwa maksud dari “pengaruh muatan
lokal dan kajian rutinan terhadap kemampuan siswa membaca kitab
kuning di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo” adalah muatan
lokal dan kajian rutinan kitab kuning sebagai daya yang dapat
mempengaruhi kemampuan siswa dalam membaca kitab kuning (kitab
klasik yang merupakan salah satu ciri khas pesantren) di SMP
Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo yang notabennya merupakan
sekolah NU berbasis pesantren.

Sistematika pembahasan

Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penelitian terdahulu, ruang lingkup dan batasan masalah, hipotesis
penelitian, definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

BAB Il : Kajian Teori. Dalam bab ini, penulis menguraikan tentang
landasan teoritis yang berkaitan dengan judul skripsi diatas yaitu pada sub
bab pertama membahas tentang pengertian muatan lokal, dasar hukum,
fungsi, tujuan dan manfaat muatan lokal, dan ruang lingkup muatan lokal.

Pada sub bab kedua membahas tentang pengertian kajian rutinan, tujuan
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dan manfaat, metode kajian rutinan. Pada sub bab ketiga membahas
tentang pengertian kemampuan membaca kitab kuning, sejarah kitab
kuning, ciri-ciri kitab kuning, metode pembelajaran kitab kuning, dan
faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca kitab kuning.

BAB Il : Berisi tentang metode penelitian.

BAB 1V : Berisi tentang laporan hasil penelitian dan hasil analisis
data, yang terdiri dari gambaran umum obyek penelitian, penyajian data
dan analisis data

BAB V : Penutup adalah bab yang berisi kesimpulan dan saran-
saran.

Setelah pembahasan kelima, di bagian akhir peneliti menyertakan
daftar pustaka dan beberapa lampiran yang dianggap perlu. Hal ini
dimaksudkan sebagai rujukan dan untuk memperjelas inti pembahasan

dalam penelitian.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. KONSEP MUATAN LOKAL
1. Pengertian Muatan Lokal
Secara etimologis kurikulum berasal dari bahasa Yunani yang berarti
Curere yang mempunyai makna dari jarak yang harus ditempuh dalam
kegiatan berlari mulai dari permulaan (start) sampai pada terakhir (finish).
Dalam bahasa Arab kurikulum mempunyai arti Manhaj yaitu jalan yang
terang/ jalan terang yang dilalui oleh manusia padakehidupannya.*® Dalam
bahasa Arab, istilah kurikulum diartikan dengan "Manhaj",yakni jalan yang
terang, atau jalan terang yang dilalui oleh manusia pada bidang
kehidupannya. Dalam konteks pendidikan, kurikulum berarti jalan terang
yang dilalui oleh pendidik atau guru dengan peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan, ketrampilan dan sikap dan nilai-nilai.'®
Seiring dengan perkembangan zaman, para ahli pendidikan mengemukakan
definisi kurikulum mulai dari pengertian tradisional sampai pengertian yang
modern:
a) Pengertian Tradisional

Kurikulum digunakan khusus dalam bidang pendidikan dan pengajaran,

yang diartikan sebagai sejumlah mata pelajaran/ilmu pengetahuan yang

> Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada,2005) him.1

16 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah dan
Perguruan Tinggi, (Jakarta: RaJawali Press, 2005), hal 1.

20
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harus ditempuh/dikuasai untuk mencapai suatu tingkat tertentu/ijazah.
Secara tradisional, kurikulum bisa dipahami sebagai serangkaian
program yang berisi rencana-rencana pembelajaran yang telah disusun
sedemikian rupa yang dapat dipakai secara langsung oleh guru untuk
mengajar. Menurut Sailor Alexander dan lewis yang dikutip oleh Wina
Sandjaya, M.Pd bahwa kurikulum mempunyai pengertian sejumlah
mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik.'” Definisi-
definisi yang bersifat tradisional biasanya masih menampakkan adanya
kecenderungan penekanan pada rencana pembelajaran untuk
menyampaikan mata pelajaran (subyek matter) kepada anak didik yang
biasanya kebudayaan masa lampau / sejumlah ilmu pengetahuan. Anak
yang berhasil melewati tahap ini akan atau berhak memperoleh ijazah.
Kebudayaan / ilmu pengetahuan yang disampaikan tersebut bersumber
pada buku-buku yang terkait atau yang dianggap bermutu, sehingga
kurikulum dan pemilihan bahan pelajaran lebih banyak tergantung pada
isi buku tersebut
b) Pengertian Modern

Sejalan dengan perkembangan zaman, terutama terhadap peran
pendidikan semakin besar, kurikulum tidak cukup hanya dipandang
sebagai rencana pembelajaran dimana murid hanya menerima
pengetahuan dari guru yang akhirnya menuai kesan bahwa keberhasilan

pendidikan anak sangat depend on teacher (tergantung pada seorang

7 Wina sandjaya, pembelajaran dalam implementasi KBK ,(Jakarta: Kencana,2006) him.2
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guru) dan buku. Maka kurikulum dianggap terlalu sempit jika hanya
dipandang seperti dalam pandangan tradisional, siswa hanya menjadi
obyek statis bukan subyek. Seriring dengan zaman yang terus berubah
serta perkembangan ilmu pengetahuan lainnya yang terkait, maka
mengubah pandangan mengenai pengertian kurikulum tradisional ke
modern. Pergeseran pandangan tentang Kkurikulum tersebut juga
berpengaruh terhadap definisi yang dikemukakan dalam arti
komtemporer, kurikulum diartikan secara luas, karena kurikulum tidak
hanya menekankan pada daftar isi materi rencana pembelajaran yang
memiliki topik-topik yang telah dipilih dan disusun, tapi lebih
menekankan kepada pengalaman-pengalaman proses belajar mengajar
yang diperoleh para murid dalam konteks dimana murid berada.®
Muatan lokal dalah suatu program pendidikan yang dimaksudkan untuk
menyesuaikan isi dan penyampaiannya dengan kondisi masyarakat di
daerahnya. Substansi dari mata pelajaran muatan lokal ditentukan oleh
satuan pendidikan tidak terbatas pada mata pelajaran keterampilan. Muatan
lokal merupakan bagian dari struktur dan muatan kurikulum yang terdapat
pada standar isi di dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan. Keberadaan
mata pelajaran muatan lokal maerupakan bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang tidak terpusat, sebagai upaya agar penyelenggaraan
pendidikan di masing-masing daerah lebih meningkatkan relevansinya

terhadap keadaan dan kebutuhan daerah yang bersangkutan. Hal tersebut

'8 M.Ahmad, Pengembangan Kurikulum,(bandung:pustaka setia,1998) him.10
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sejalan dengan upaya peningkatan pendidikan nasional sehingga keberadaan
murikulum muatan lokal mendukung dan melengkapi kurikulum nasional.

Depdikbud menetapkan bahwa kurikulum muatan lokal adalah program
pendidikan yang isi dan media penyampaiannya dikaitkan dengan
lingkungan alam, lingkungan sosial dan lingkunagan budaya serta
kebutuhan daerah dan wajib dipelajari oleh peserta didik didaerah itu.*®

Menurut M. Ahmad dkk, kurikulum muatan lokal adalah satu dari
program pendidikan yang mengandung unsur-unsur lingkungan alam,
lingkungan sosial, dan lingkungan budaya khas yang harus dipelajari dan
dikuasai secara mantap oleh murid di daerah tersebut. ?° Perlu dijelaskan
disini yang dimaksud lingkungan alam adalah lingkungan alamiah yang ada
di sekitar kehidupan kita, berupa benda benda mati yang terbagi dalam
empat kelompok lingkungan, yaitu: (1) pantai, (2) dataran rendah termasuk
di dalamnya daerah aliran sungai, (3) dataran tinggi, dan (4) pegunungan
atau gunung.

Sedangkang lingkungan sosial adalah lingkungan di mana terjadi
interaksi orang peorang dengan kelompok sosial atau sebaliknya, dan antara
kelompok sosial dengan kelompok lain. Pendidikan sebagai lembaga sosial
dalam sistem social dilaksanakan di sekolah, keluarga, dan masyarakat, dan
itu perlu dikembangkan di daerah masing-masing. PP No0.28/1990

menunjukkan perlunya perencanaan kurikulum lokal yang bermuara pada

19 Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum (Jakarta: PT. RajaGrafindo,
1993),HIm.148.

20 Ahmad, M. dkk. 1998. Pengembangan Kurikulum: Untuk IAIN dan PTAIS Semua
Fakultas dan Jurusan Komponen MKDK. Bandung: CV. Pustaka Setia, 147
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hal yang berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional dan pengembangan
bangsa.

Selanjutnya, lingkungan budaya adalah daerah dalam pola kehidupan
masyarakat yang berbentuk bahasa daerah, seni daerah, adat istiadat daerah,
serta tatacara dan tatakrama khas daerah. Lingkungan sosial dalam pola
kehidupan daerah berbentuk lembaga-lembaga masyarakat dengan
peraturan-peraturan yang ada dan berlaku di daerah itu di mana sekolah dan
peserta didik berada.”* Oleh sebab itu, isi program pendidikan muatan lokal
berupa bahan-bahan pegajaran dari masyarakat setempat, bisa pula media
dan strategi pengajaran yang diangkat dan dikaitkan dengan lingkungan
masyarakat di sekitarnya.?

J. Peaget (1958) mengatakan bahwa semakin banyak seorang anak
melihat dan mendengar maka semakin ingin ia melihat dan mengamati.
Lingkungan secara keseluruhan mempunyai pengaruh terhadap cara belajar
seseorang. Benyamin S. Bloom mengatakan bahwa lingkungan sebagai
kondisi, daya dan dorongan eksternal dapat memberikan suatu situasi
“Kerja” di sekitar murid. Karena itu lingkungan secara keseluruhan dapat
berfungsi sebagai daya untuk membentuk dan member kekuatan/dorongan
eksternal untuk belajar anak. Dari diskripsi diatas menunjukkan bahwa

pelaksanaan kurikulum muatan lokal harus benar-benar memperhatikan

21 Abdullah 1di, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Yogyakarta: Arruzz

Media,
2007),

HIm. 260-261

?2 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah (Bandung: Sinar
Baru Algensido, 1996), HIm. 172173.
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karakteristik lingkungan dan juga kebutuhan daerah dimana lembaga satuan
pendidikan itu berada.?®

Dasar ayat Al-Qur’an mengenai kurikulum pendidikan muatan lokal
terdapat dakam QS. Al-Alag ayat 1-5, yang berbunyi:

e ol e (sSE28Y i T AR be Gy GREIGA (3 o s 1

Lhalas al L Gy

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang

Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Ditinjau dari segi kurikulum, isi dari QS Al-Alag ini merupakan bahan
pokok pendidikan yang mencakup keseluruhan ilmu pengetahuan yang
dibutuhkan manusia. Membaca mrupakan kegiatan yang melibatkan proses
mental yang tinggi, pengenalan, ingatan, pengamatan, pengucapan,
pemikiran, dan daya cipta.

Mengingat banyak sekali pendapat para tokoh mengenai kurikulum
muatan lokal, pengertian yang lebih cocok dengan kurikulum muatan lokal
saat ini adalah suatu rancangan pembelajaran yang ditujukan guna untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di suatu lembaga tertentu yang memiliki
kebijakan-kebijakan sendiri dengan mempertimbangan keadaan daerah
sekitar lembaga pendidikan sehingga siswa mampu mendapatkan

pengalaman belajar dan juga ilmu sesuai dengan kebutuhan yang ada.

2 Nurdin, Syafruddin dkk. 2002. Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum.
Jakarta: Ciputat Pres., hal. 63
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2. Dasar Hukum Muatan Lokal

a) Landasan Idiil

Seperti halnya dengan pelaksanaan kebijakan pendidikan lainnya,

landasan idiil pelaksanaan kurikulum muatan lokal adalah Peraturan

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 79

Tahun 2014 Tentang Muatan Lokal Kurikulum 2013.

b) Landasan hukum

Landasan hukum pelaksanaan kurikulum muatan lokal meliputi:

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan

Peraturan Menteri Nomor 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum
2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah;

Peraturan Menteri Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum
2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah;
Peraturan Menteri Nomor 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum

2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah;
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e Peraturan Menteri Nomor 60 Tahun 2014 tentang Kurikulum
2013 Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan
Penelitian yang dilakukan berada di Sekolah Menengah Pertama dan
lebih berkonsentrasi pada muatan lokal, maka landasan hukum digunakan
yakni Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 79 Tahun 2014 Tentang Muatan Lokal Kurikulum 2013 dan
Peraturan Menteri Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah.
3. Tujuan dan Manfaat Muatan lokal
Berikut merupakan tujuan dari muatan lokal menurut sifatnya yaitu:
a) Tujuan umum
Panduan ini dapat menjadi acuan bagi satuan pendidikan SD/MI/SDLB,
SMP/MTS/SMPLB, SMA/MA/SMALB dan SMK/MAK dalam
pengembangan Mata Pelajaran Muatan Lokal yang akan dilaksanakan
pada tingkat satuan pendidikan yang bersangkutan.*
b) Tujuan khusus
Mata pelajaran muatan lokal bertujuan untuk memberikan bekal
pengetahuan, ketrampilan dan sikap hidup kepada peserta didik agar
memiliki wawasan yang mantap tentang lingkungan dan masyarakat sesuai
dengan nilai yang berlaku di daerahnya dan mendukung kelangsungan
daerah serta pembangunan nasional. Sedangan tujuan khusus pengajaran

muatan lokal adalah:

24 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Aplikasi KTSP di Sekolah, (Yogyakatya: Bening, 2010), h.158
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Mengenal dan menjadi lebaih akrab dengan lingkungan alam, sosial,
ekonomi dan budaya.

Memiliki bekal kemampuan dan ketrampilan serta pengetahuan
mengenai daerahnya yang berguna bagi dirinya maupun lingkungan
masyarakat pada umumnya.

Memiliki sikap dan prilaku yang selaras dengan nilai-nilai atau aturan-
aturan yang berlaku didaerahnya, serta melestarikan dan
mengembangkan nilai-nilai luhur budaya setempat dalam rangka
menunjang pembangunan nasional.?

Secara ringkas, ada juga yang membagi tujuan muatan lokal

berdasarkan dampaknya menjadi 2 bagian, yakni tujuan langsung dan

tujuan tidak langsung:

a) Tujuan Langsung

1)

2)

3)

4)

Bahan pengajaran lebih mudah.

Sumber belajar di daerah dapat lebih dimanfaatkan untuk kepentingan
pendidikan.

Murid dapat menerapkan pengetahuan dalam keterampilan yang
dipelajari untuk memecahkan masalah yang ditemukan disekitarnya.
Murid lebih kenal kondisi alam lingkungan sosial dan lingkungan

budaya yang terdapat di daerahnya.?®

b) Tujuan Tak Langsung

1)

Murid dapat meningkatkan pengetahuan mengenai daerahnya.

% bid, 158-
26 Abdullah

159
Idi, Op. Cit., HIm. 262263
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Murid diharapkan menolong orang tuanya dan menolong dirinya sendiri
dalam rangka memenuhi hidupnya.

Murid menjadi akrab dengan lingkungan dan terhindar dari keterangan
terhadap lingkungan sendiri.

Dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar, besar
kemungkinan murid dapat mengamati dan melakukan percobaan
kegiatan belajar sendiri . belajar mencari, mengolah, menemukan
informasi sendiri, dan menggunakan informasi untuk memecahkan
masalah yang ada di lingkungannya merupakan pola dasar dari belajar.
Belajar tentang lingkungan mempunyai daya tarik tersendiri bagi
seorang anak. Jean piager dalam Abdullah 1di mengatakan bahwa
makin banyak seorang anak melihat dan mendengar, makin ingin ia

melihat dan mendengar.?’

e Manfaat Muatan lokal

Manfaat dari muatan lokal yaitu:

a) Manfaat muatan lokal dalam Rangka Mencapai Tujuan Pendidikan.

Kurikulum pada suatu sekolah merupakan suatu alat atau usaha dalam
mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang diinginkan oleh sekolah
tertentu yang dianggap cukup tepat dan krusial untuk dicapali,
sehingga salah satu langkah yang perlu dilakukan, adalah meninjau
kembali tujuan yang selama ini digunakan oleh sekolah tersebut.

Apabila tujuan-tujuan yang belum tercapai, maka cenderung untuk

27 1bid, 263
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meninjau kembali alat yang digunakan untuk mencapai tujuan itu.
Dalam pencapaian tujuan pendidikan yang dicita-citakan, maka
tujuan-tujuan tersebut pasti dicapai secara bertingkat, yang saling
mendukung. Keberadaan kurikulum disini ialah suatu alat untuk
mencapai tujuan pendidikan.

Manfaat muatan lokal bagi Anak Didik.

Kurikulum merupakan suatu pesrsiapan bagi anak didik. Anak didik
diharapkan mendapat sejumlah pengalaman baru yang kemudian hari
diharapkan dapat dikembangkan seirama dengan perkembangan anak,
agar dapat memenuhi bekal hidupnya. Dengan kurikulum diharapkan
mampu menawarkan program-program pada anak didik yang akan
hidup pada zamannya, dengan latar belakang sosio histories dan
kultural yang berbeda dengan zaman dimana kedua orangtuanya
berbeda.

Manfaat muatan lokal bagi Pendidik.

Guru merupakan pendidik professional, yang mana secara implisit ia
telah merelakan dirinya untuk memikul sebagian tanggung Jawab
pendidikan, dipundak orang tua. Para orang tua, tatkala menyerahkan
anaknya ke sekolah sekaligus berarti pelimpahan sebagian tanggung
Jawab pendidikan anaknya terhadap guru/pendidik. Adapun fungsi
kurikulum bagi guru atau pendidik adalah:

e Pedoman kerja dalam penyusunan dan mengorganisir pengalaman
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e Pedoman untuk mengadakan evaluasi terhadap perkembangan
anak didik dalam rangka menyerap sejumlah pengalaman yang
diberikan

d) Manfaat muatan lokal bagi Masyarakat dan Pemakai Lulusan Sekolah.
e Masyarakat sekitar dapat berinteraksi secara langsung dengan
peserta didik nantinya ketika lulus
e Lulusan sekolah mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekitar
e Lulusan sekolah memiliki keahlian yang dapat bermanfaat di
lingkungan sekitarnya.
4. Ruang Lingkup Muatan lokal
Muatan lokal merupakan bagian dari struktur dan bagian dari muatan
kurikulum yang terdapat dalam standart isi didalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP).”® Adanya muatan lokal ini merupakan bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang tidak terpusat, sebagai upaya agar
penyelenggaraan pendidikan dimasing-masing daerah lebih meningkat
relevansinya terhadap keadaan dan kebutuhan daerah yang bersangkutan.
Hal ini juga sejalan dengan upaya peningkatan mutu pendidikan nasional
sehingga keberadaan muatan lokal mendukung dan melengkapi kurikulum
nasional.
Dimasukkannya muatan lokal dilandasi oleh Indonesia yang

memiliki beraneka ragam adat istiadat, kesenian, tata cara, tata karma

28 Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012) , h.405
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pergaulan, bahasa dan pola kehidupan yang diwariskan secara turun
temurun dari nenek moyang bangsa Indonesia. Oleh karena itu hal tersebut
perlu dilestarikan dan dikembangkan agar tidak hilang ciri khas dan jati
dirinya.

Sekolah sebagai tempat berlangsungnya pendidikan merupakan
bagian dari masyarakat. Oleh karena itu program disekolah perlu
memberikan wawasan yang luas pada peserta didik tentang karakter dan
kekhususan yang dimiliki oleh lingkungannya. Pengenalan keadaan
lingkungan alam, soial, dan budaya kepada peserta didik di sekolah
memberikan kemungkinan kepada mereka untuk akrab dan terhindar dari
keterasingan terhadap lingkungannya sendiri.®® Pengenalan dan
pengembangan lingkungan melalui pendidikan dimaksudkan untuk
menunjang peningkatan kualitas sumber daya manusia dan pada akhirnya
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik.

Muatan lokal merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai isi dan bahan pelajaran yang ditetapkan oleh daerah sesuai
dengan keadaan dan kebutuhan daerah masing-masing. Sehingga ruang
lingkup muatan lokal adalah keadaan daerah. Penentuan isi dan bahan
muatan lokal didasarkan pada keadaan dan kebutuhan daerahnya masing-
masing. Keadaan daerah adalah segala sesuatu yang terdapat di daerah
tertentu yang pada dasarnya berkaitan dengan lingkungan alam, sosial,

ekonomi dan budaya.

2 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. (Bandung: PT. Rosdakarya, 2010), hal. 272
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Kebutuhan daerah adalah segala sesuatu yang diperlukan oleh
masyarakat disuatu daerah khususnya untuk kelangsungan hidup dan taraf
kehidupan masyarakat tersebut, yang disesuaikan dengan arah
perkembangan daerah serta potensi daerah yang bersangkutan. Kebutuhan

daerah tersebut, misalnya:

Melestarikan dan mengembangkan kebudayaan daerah

e Meningkatkan kemamppuan dan ketrampilan dibidang tertentu,
sesuai dengan keadaan perekonomian daerah

¢ Meningkatkan penggunaan bahasa asing (Inggris, Arab, Jepang dan
Mandarin) untuk mempersiapkan masyarakat dan individu
memasuki era globalissai

e Meningkatkan kemmapuan berwirausaha untuk mendongkrak
kemampuan ekonomi masyarakat, baik secara individual,
kelompok maupun daerah.®
Ruang lingkup muatan lokal dalam KTSP adalah sebagai berikut:

1) Muatan lokal dapat berupa: bahasa daerah, bahasa asing (Arab,
Inggris, Jepang, Mandarin), kesenian daerah, ketrampilan
dankerajinan daerah, adat istiadat (termasuk tata krama dan budi
pekerti), dan pengetahuan tentang karakteristik lingkungan sekitar,

serta hal-hal yang dianggap perlu oleh daerah yang bersangkutan.

®Jamal Ma’mur Asmani, Tips Aplikasi......., hal. 159-160



34

2) Muatan lokal wajib diberikan pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah, baik pada pendidikan umum, pendidikan kejuruan
maupun pendidikan khusus.

3) Beberapa kemungkinan lingkup wilayah berlakunya kurikulum
muatan lokal, adalah sebagai berikut:

a) Pada seluruh kabupaten/kota dalam satu propinsi, khususnya di
SMA/MA dan SMK.

b) Hanya pada satu kabupaten/kota atau beberapa kabupaten/kota
tertentu dalam suatu propinsi yang memiliki karakteristik yang
sama.

c) Pada seluruh kecamatan dalam suatu kabupaten/kota yang
memiliki karakteristik yang sama.®*

Dari penjelasan tentang ruang lingkup di atas dapat disimpulkan
bahwa yang menjadi ruang lingkup muatan lokal adalah keadaan dan
kebutuhan suatu daerah. Sehingga muatan lokal yang dipakai suatu daerah
berbeda dengan muatan lokal yang dipakai oleh daerah lain, begitu pula
sekolah yang akan diteliti yakni di SMP Unggulan Al-Falah Buduran
Sidoarjo, ruang lingkupnya yakni bernuansa pesantren karena disana juga
terdapat yayasan pondok pesantrennya disamping itu juga lingkungannya

dekat dengan makam ulama dan juga masjid.

B. KONSEP KAJIAN RUTINAN

3'E. Mulyasa, hal. 276
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Pengertian Kajian Rutinan

Berdasarkan Kamus Bahasa Indonesia, kajian berasal berasal dari kata
“kaji” yang berarti pelajaran terutama dalam hal keagamaan.® Dan menurut
Kamus llmiah Populer, kajian bermakna telaah, mempelajari dan analisa.®
Sedangkan rutin bermakna sehari-hari atau kebiasaan.** Maka kajian rutin
dapat diartikan yakni pelaksanaan telaah dalam hal keagamaan yang
dilakukan dalam waktu tertentu dan bersifat terus menerus (continuou).

Jika dirunut ke belakang, dalam sejarahnya yang panjang, kajian Islam
(Islamic  Studies) di indonesia sebenarnya bukanlah tumbuh dan
berkembang dari realitas historis yang kosong; ia hadir secara kronologis
dalam konteks ruang dan waktu yang jelas, sebagai respon sejarah atas
sejumlah persoalan keagamaan yang dialami umat Islam di negeri ini.
Secara substantif, kajian Islam sebenarnya sudah dimulai semenjak agama
ini datang ke Indonesia pada abad ke 13 dan mencapai momentum
spiritualnya pada abad ke 17. Kajian kelslaman di masa-masa ini diwarnai
oleh proses transformasi nilai keagamaan secara besar-besaran yang
dilakukan oleh para pemimpin sufi dan ‘ulama’, terutama di lembaga-
lembaga pendidikan tradisional seperti pesantren.®

Proses transformasi kelslaman ini berlangsung hingga Indonesia

memproklamasikan hari kemerdekaannya pada tanggal 17 Agustus 1945,

% Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : Karya Abditama, 2001),

h. 215

% Ppjus Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya : Arkola,

2001),
* 1bid,

h. 301
hal. 690

¥ Syamsun Niam, “Menimbang Kembali Pendekatan Kajian Kelslaman di Perguruan
Tinggi Agama Islam”, 4/-Tahrir, X1, 2 (November, 2011), h. 357
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saat mana bangsa Indonesia dituntut untuk mulai memikirkan dan
membenahi proses pelembagaan di segala sektor kehidupan bangsa, tidak
terkecuali sektor kehidupan keagamaan sebagai elemen penting, karena
bangsa Indonesia adalah bangsa yang sangat religius.

Proses transformasi kelslaman pada masa-masa ini tidak bisa
dilepaskan dari peran para ‘ulama dan tokoh-tokoh pemimpin gerakan sufi
karena diakui terdapat keterkaitan historis yang sangat ekstensif antara umat
Islam di Indonesia dengan para ‘ulama di Jazirah Arab seperti Makkah dan
Madinah, belakangan Kairo.** Hubungan keagamaan yang sudah
sedemikian established diantara kedua komunitas Muslim ini pada
gilirannya menciptakan sebuah iklim intellectual exchanges yang relatif
dinamis dan dialektis antar mereka. Daratan Jazirah Arab selanjutnya
dikenal sebagai oasesubur yang memproduksi karya-karya intelektual
kelslaman yang dikomsumsi oleh masyarakat Muslim Indonesia.

Proses transmisi epistemologis ini berlangsung melalui beragam cara,
baik langsung maupun tidak langsung, mulai dari diseminasi hasil karya-
karya intelektual ‘ulama Timur Tengah di banyak lembaga pesantren
maupun pengiriman generasi muda Islam yang ingin memperdalam ilmu
agamanya ke negara-negara di wilayah ini.*” Sekalipun Indonesia memiliki
kedekatan hubungan intelektual dengan tradisi keagamaan di Arab, terutama
Makkah dan Madinah, itu tidak berarti bahwa Islam Indonesia bisa

dikatakan sebagai sekadar replika Islam Arab. Proses transmisi kelslaman

% Azyumardi Azra, Jaringan Intelektual Ulama Nusantara, (Bandung : Mizan, 1994).
¥ Syamsun Ni’am, “Menimbang Kembali Pendekatan Kajian Kelslaman di Perguruan
Tinggi Agama Islam”, Al-Tahrir, XI, 2 (November, 2011), h. 358
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dari tradisi intelektual Arab ke tradisi intelektual Indonesia berlangsung
dalam pola yang sangat dinamis, unik, dan kompleks, disesuaikan dengan
kosmologi keagamaan domestik, sehingga wajah Islam yang berkembang di
Indonesia dalam banyak hal bisa berbeda dari wajah Islam “asli” Timur
Tengah. Sekalipun demikian, Islam Indonesia tidak serta merta dianggap
sebagai Islam pinggiran (peripheral Islam) seperti yang diklaim oleh
Geertz.*® Pencitraan terhadap Islam Indonesia yang reduktif dan distortif ini
bahkan telah dimentahkan oleh Woodward, Ricklefs, dan Hefner® yang
tetap memandang Islam di negeri ini sebagai varian keagamaan yang tidak
tercerabut dari akar-akar sebagaimana yang diucapkan Fazlur Rahman
dengan istilah “Islam normatif”.*°

Persoalan wajah Islam Indonesia yang berbeda dari wajah Islam
Timur Tengah dikatakan mereka hanya pada dataran kultural historis semata
akibat proses adaptasi, asimilasi, dan akulturasi dalam jangka waktu yang
relatif panjang, bukan pada dataran substantif doktrinalnya. Sebagai bukti
bahwa proses transmisi kelslaman di Indonesia berlangsung secara unik dan
kompleks bisa dijustifikasi melalui proses belajar mengajar yang
berlangsung di lembaga pesantren yang mengambil bentuk dan modus
operandi cukup unik.** Di daratan Arab sendiri tidak ditemui padanan istilah
pesantren yang secara terminologis berarti tempat berlangsungnya proses

belajar mengajar antara kiai dan santri di sebuah asrama bersama antara

% Ibid, 358.

¥ Mark R. Woodward, Islam in Java, Normative Piety and Mysticism In The Sultanate of
Yogyakarta, (Tucson: The University of Arizona Press, 1989).

%0 Fazlur Rahman, Islam, (Chicago : The University of Chicago Press, 1980), h. 45

- Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta : LP3ES, 1985).
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mereka. Istilah santri sendiri bukan berasal dari bahasa Arab, melainkan
berasal dari bahasa Jawa kuno (Pallawa), cantrik, yang berarti murid atau
siswa yang sedang menuntut ilmu-ilmu kerohanian Pengadopsian khasanah
budaya domestik ini menjadi legitimasi betapa Islam Indonesia sarat dengan
muatan-muatan material non Islam yang tidak bisa dijumpai di negara
asalnya, yaitu Arab. Keunikan di tingkat budaya ini menjadi penguat proses
pelembagaan kajian kelslaman di wilayah non —Arab seperti Indonesia.
Keunikan lain yang bisa dijumpai dari fenomena pesantren adalah
digunakannya bahasa “Arab pegon” (Arab Jawi), yakni gabungan antara
bahasa Jawa yang ditulis dengan karakter huruf Arab sebagai sarana
memahami sejumlah teks-teks kitab kuning yang berbahasa Arab. Bahkan
bahasa Arab pegon ini tidak saja digunakan di lembaga-lembaga pesantren
di Indonesia, tetapi juga digunakan di dunia Melayu (kini Malaysia, Pattani,
dan Brunei Darussalam).”* Proses pelembagaan kajian Islam dalam
pesantren terus berlangsung seiring dengan terjadinya proses transformasi
dan modernisasi lembaga tradisional ini.** Proses transformasi dan
modernisasi ini terjadi ketika kolonial Belanda memperkenalkan sistem
pendidikan sekolah kepada masyarakat pribumi yang dampaknya dirasakan
olen pesantren melalui penyelenggaraan sistem pembelajaran kelas
(classical). Sebagai akibat dari penyelenggaraan pembelajaran model ini,

maka berdirilah sekolah-sekolah (madrasah) di lingkungan pesantren yang

*2 Anthony Reid (ed), The Making of an Islamic Political Discourse in Southeast Asia,
(Centre of Southeast Asian Studies : Monash University, 1993), h. 4
** Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, (Yogyakarta : LkiS, 2001), h. 48.
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hanya mengajarkan materi pendidikan agama klasik yang meliputi figh,
tasawuf, etika Islam (akhlak), dan lain sebagainya.

Kajian rutinan memang tidak hanya menggunakan kitab klasik saja,
ada yang menggunakan buku-buku modern dan lain sebagainya. Namun
disini kajian rutinan ditekankan pada kajian rutinan yang menggunakan
kitab-kitab kuning. Kajian rutinan saat ini semakin marak menggunakan
buku-buku terbaru dan bahkan menggunakan gadget sebagai sumber
informasi. Maka untuk melestarikan perjuangan para ulama-ulama salaf
terdahulu kita sebagai generasi penerus bangsa haruslah melestarikan
budaya baca kitab kuning, mengkaji, dan menelaahnya sehingga nantinya
eksistensi kitab kuning tidak akan hilang ditelan zaman.

2. Tujuan dan Manfaat Kajian Rutinan

Pembahasan dalam karya ilmiah ini lebih menekankan pada kajian rutinan
kelslaman. Kajian kelslaman itu sendiri merupakan usaha untuk
mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan agama Islam. Dengan kata lain
kajian kelslaman adalah usaha sadar dan sistematis untuk mengetahui dan
memahami serta membahas secara mendalam seluk beluk atau hal-hal yang
berhubungan dengan agama Islam, baik ajaran, sejarah maupun praktik-
praktik pelaksanaanya secara nyata dalam kehidupan sehari-hari, sepanjang

sejarahnya.**

* Prof. DR. Rosihon Anwar, M.Ag.,DKK, Pengantar Study Islam, Pustaka Setia, Bandung, 2009,
Hal. 25.
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Muhaimin dalam bukunya mengemukakan bahwa arah dan tujuan studi
Islam dapat dirumuskan sebagai berikut:*

a) untuk mempelajari secara mendalam apa sebenarnya (hakikat) agama
Islam. Allah menurunkun agama sebagai alat untuk membimbing dan
mengarahkan seta menyempurnakan pertumbuhan dan perkembangan
agama-agama dan budaya umat manusia dimuka bumi. Allah juga
menurunkan ajaran Islam sebgai fase awal dari pertumbuhan dan
perkembangan akal dan budi daya manusia. Denngan demikian dapat
dikatakan bahwa ajaran agam Islam telah tumbuh dan berkembang
sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan akal fikiran dan budi
daya serat agama.

b) untuk mempelajari secara mendalam pokok-pokok isi ajaran agama
Islam yang asli dan operasionalisasinya dalam pertumbuhan dan
perkembangan budaya dan peradaban Islam sepanjang sejarahnya.

c) Agama lIslam adalah agama fitrah sehingga pokok-pokok isi ajaran
agama Islam tentunya sesuai dengan fitrah manusia. Fitrah adalah
potensi manusia. Potensi fitrah inilah yang membuat manusia hidup,
tumbuh dan berkembang. Sebagi agam fitrah, pokok-pokok ajaran
agama Islam tersebut akan tumbuh dan berkembang secara operasional
dan serasi bersam dengan pertumbuhan dan perkembangan fitrah

manusia tersebut.

5 1bid, Hal. 32-36.
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d) untuk mempelajari secara mendalam sumber dasar ajaran agam Islam
yang tetap abadi dan dinamis agama Islam sebagai agama samawi
terkhir membawa ajaran-ajaran Yyang berifat final dan mampu
memecahkan masalah-maslah kehidupan manusia, menJawab tantangan
dan tuntutannya sepanjang zaman. Permasalahan dan tantangan dan
tuntutan hidup manusiapun bertumbuh-kembang menjadi kompleks dan
menimbulkan pertumbuhan dan perkembangan system kehidupan
budaya dan peradaban manusia yang semakin maju dan modern.

e) untuk mempelajari secara mendalam prinsip-prinsip dan nilai —nilai
dasar ajaran agama Islam, dan bagaiman membimbing dan
mengarahkan serta mengontrol perkembangan budaya dan peradaban
manusia pada zaman modern. Nilai dan prinsip dasar ajaran agama
Islam diharapkan menjadi alternativeyang mampu mengarahkan,
mengontrol, dan mengendalikan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi modern serta factor dinamika lainnya dari system budaya dan
peradaban manusia menuju terwujudnya kondisi kehidupan yang adil
dan makmur.

3. Metode Pembelajaran Kajian Rutinan

Pada dasarnya kajian rutinan kelslaman saat ini merupakan bagian dari

studi Islam (Islamic Studies), yang merupakan tradisi kajian Islam yang

dikembangkan atas dasar kecenderungan ilmiah modern khususnya dalam
lapangan ilmu sosial dan kemanusiaan yang bertujuan untuk membentuk

manusia yang agamis denhgan menanamkan agidah keimanan, amaliah,
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dan budi pekerti atau akhlag, namun yang menjadi pembeda kajian rutinan
kelslaman ini tetap memegang teguh tradisi ulama-ulama salaf terdahulu
yang mana ulama-ulama menggunakan kitab-kutab para madzab dan lain
sebagainya.

Berikut merupakan metode-metode pembelajaran kajian kelslaman, yakni:

a) Metode Muhawarah, yaitu melatih diri untuk bercakap-cakap dengan
menggunakan bahasa Arab. Metode inilah yang kemudian dalam majelis
ta’lim “modern” dikenal ssebagai metode hiwar. Dalam aplikasinya,
metode ini diterapkan dengan mewajibkan para murid untuk berbicara
baik dengan sesama murid maupun dengan para ustadz atau kyali,
dengan menggunakan Bahasa Arab.*® Namun saat ini metode hiwar
terkadang menggunakan arab indonesia secara campuran.

b) Metode Mudzakarah, yaitu pertemuan ilmiah semacam diskusi yang
secara khusus membicarakan atau membahas masalah keagamaan sesuai
dengan tema kitab yang sedang dikaji. Dalam Mudzakarah ini santri
melatih ketrampilannya baik dalam berbahasa Arab, bahasa Indonesia,
pego, dan berargumentasi dengan mengambil dari sumber referensi-
referensi tertentu.*’

c) Metode Cerita. Metode cerita ini mempunyai daya tarik yang meyentuh
perasaan manusia. Cerita ini bervariasi, misalnya cerita sejarah faktual
yang meriwayatkan tempat, orang dan peristiwa tertentu. Sementara di

majelis ta’lim diajarkan juga sejarah seperti sejarah para nabi, misal

* Amien haedari, Masa Depan Pesantren dalam tantangan globalitas dan tantangan komplesitas
global, (Jakarta: IRD Press, 2004), h. 21
*" Ibid, hal. 19
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Tarikh al- Islam, Shirah al- Nabawiyah dan lain sebagainya. Adapun
contoh metode ini terdapat dalam surat al- Maidah ayat 27-30.%®
Berkenaan dengan penelitian di SMP Unggulan Al-Falah Buduran
sidoarjo, metode kajian rutinan yang biasa dipakai adalah metode
mudzakarah dan metode cerita. Dengan perpaduan antara mudzakarah dan
cerita, siswa dilatih untuk membaca kitan kuning dan juga memahami

kandungan isinya.

C. KEMAMPUAN MEMBACA KITAB KUNING

1. Pengertian kemampuan Membaca Kitab Kuning

Kemampuan berasal dari kata mampu yang bearti kuasa, sanggup
melakukan sesuatu.”® Kemampuan adalah perlengkapan atau tindakan atau
pengetahuan yang dapat ditujukan oleh si pelajar dari kata “mampu” yang
berarti “kuasa” (kesanggupan melakukan sesuatu).”® Berdasarkan kata dasar
mampu, kemampuan dapat diartikan sebagai suatu keadaan atau kondisi
yang menunjukkan sanggup atau dapat melakukan sesuatu. Menurut
McLaughlin dan Allen menyatakan, prinsip-prinsip membaca yang
didasarkan pada penelitian yang paling memengaruhi pemahaman membaca
ialah sebagai berikut:

a) Pemahaman merupakan proses konstruktivis sosial.
Teori konstruktivis memandang pemahaman dan penyusunan bahasa

sebagai suatu proses pembangunan. Guru bisa membantu siswa dalam

*8 Masjkur Anhari, Integrasi, h. 31
* Desi Anwar, Kamus Bahasa Indonesia Modern, (Surabaya: Amelia Surabaya, 2002), 233.
% Saleh Muntasir, Pengajaran Terprogram, Jakarta: Rajawali, 1985, h. 46
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belajar empat keterampilan, diantaranya membuat hubungan apa yang
mereka ketahui dan apa yang akan mereka pelajari, menggunakan
strategi untuk membaca (membuat prediksi) dan menulis
(menggambarkan pengalaman sebelumnya), berpikir tentang proses
membaca dan menulis mereka sendiri, mendiskusikan tanggapan-
tanggapan mereka tentang teks yang mereka baca dan tulis.
Keseimbangan kemahiraksaraan merupakan kerangka kerja yang
membantu perkembangan pemahaman. Keseimbangan
kemahiraksaraan merupakan kerangka kerja yang memberikan
kedudukan yang sama antara membaca dan menulis serta mengenal
pentingnya dimensi  kognitif dan  afektif kemahiraksaan.
Kemahiraksaan makna membuatnya terlibat dalam proses membaca
dan menulis secara penuh, walaupun mengenal pentingnya strategi
dan keterampilan yang digunakan oleh pembaca dan penulis.

Guru membaca yang profesional (unggul) memengaruhi belajar siswa.
Guru yang profesional memahami bahwa membaca adalah proses
sosial kontruktivis yang paling berfungsi dalam situasi nyata. Guru
mengajar dengan cara kaya dengan bahan cetakan, serta lingkungan
yang kaya dengan konsep. Guru seperti itu mempunyai pengetahuan
yang mendalam tentang berbagai aspek kemahiraksaan, mencakup
membaca dan menulis. Mereka mengajar untuk berbagai tujuan,

menggunakan metode yang berbeda-beda, bahan pelajaran, dan
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pengelompokkan pola-pola untuk memfokuskan pada kebutuhan
individu, minat, dan gaya belajar.

Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan
aktif dalam proses membaca. Pembaca yang baik menggunakan
strategi pemahaman untuk mempermudah membangun makna.
Strategi ini mencakup tinjauan, membuat pertanyaan sendiri, membuat
hubungan, memvisualisasikan, mengetahui bagaimana kata-kata
membentuk makna, memonitoring, meringkas, dan mengevaluasi.
Menurut Anderson, pembaca yang baik bisa mengintegrasikan
informasi dengan terampil dalam teks dengan pengetahuan
sebelumnya tentang topik. Sebaliknya, pembaca yang tidak baik
mungkin terlampau menekankan simbol-simbol dalam teks atau
terlampau yakin pada pengetahuan sebelumnya tentang topik.
Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna. Siswa
perlu membaca setiap hari dengan berbagai tingkat kesukaran
membaca. ketika tingkat teks digunakan maka guru membantu siswa
meningkatkan pengalaman belajar dan siswa menerima berbagai
tingkat dukungan, tergantung pada tujuan dan setting pengajaran.
Misalnya, apabila teks sebagai tantangan, guru bisa menggunakan
membaca nyaring untuk memberikan dukungan yang penuh pada
siswa.

Siswa menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai teks

pada berbagai tingkat kelas. Bertransaksi dengan berbagai jenis materi
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bacaan akan meningkatkan pemahaman siswa. Bertransaksi dengan
berbagai jenis teks, misalnya mencakup biografi fiksi sejarah, legenda,
puisi, dan brosur dapat meningkatkan kinerja membaca siswa.
Perkembangan kosakata dan pembelajaran memengaruhi pemahaman
membaca. Menurut Blachowies dan Fisher mengidentifikasi empat
petunjuk untuk pengajaran kosakata, di antaranya (1) siswa hendaknya
dikenalkan secara aktif dalam memahami kata-kata dan dihubungkan
dengan strategi-strategi, (2) belajar kosakata hendaknya sesuai dengan
selera siswa, (3) diajarkan mengakrabi kata-kata, (4) mengembangkan
kosakatanya melalui wacana-wacana yang diulang penggunaannya
dari berbagai sumber informasi.

Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses pemahaman.
Keterlibatan pembaca bertransaksi dengan cetakan membangun
pemahaman berdasarkan pada hubungan antara pengetahuan
sebelumya dengan informasi baru. Memanfaatkan pengetahuan yang
diperoleh dari pengalaman sebelumnya untuk membangkitkan
pemahaman baru serta berpartisipasi dalam interaksi sosial yang
bermakna tentang bahan bacaan.

Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan. Mengaitkan
keterampilan dan strategi-strategi bisa mempermudah siswa
memahami strategi pemahaman yang umumnya lebih kompleks dari

keterampilan pemahaman. Strategi pemahaman yang mencangkup
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peninjauan, membuat pertanyaan sendiri, membuat hubungan,
menvisualisasikan memonitor, meringkas, dan mengevaluasi.

j) Asesmen yang dinamis menginformasikan pembelajaran membaca
pemahaman. Asesmen merupakan koleksi data, seperti nilai tes, dan
catatan-catatan informasi untuk mengukur hasil belajar siswa. Menilai
kemajuan siswa penting karena memungkinkan guru menemukan
kelebihan dan kekurangan, merencanakan pengajaran dengan tepat,
mengomunikasikan kemajuan siswa kepada orang tua, dan untuk
mengevaluasi keefektifan strategi mengajar.™

Seseorang dikatakan memahami bacaan secara baik apabila
memiliki kemampuan sebagai berikut:
e Kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan yang
digunakan penulis.
e Kemampuan menangkap makna tersurat dan makna tersirat.
e Kemampuan membuat kesimpulan.®
Sebelum mengarah ke pengertian kemampuan membaca kitab kuning,
kita harus mengetahui terlebih dahulu pengertian dari kitab kuning itu
sendiri.
Ada beberapa pengertian kitab kuning secara umum, yakni:
e Kitab-kitab yang ditulis oleh ulama-ulama “asing” tetapi secara turun

menurun menjadi reference yang dipedomani oleh para ulama

*! Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 3-11.
%2 Samsu Somadaya, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2011), 11.
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Indonesia. Dalam hal ini yang dimaksud dengan ulama asing yaitu
ulama dari Timur Tengah yang mana sejarah mengatakan bahwa Islam
dibawa dari Timur Tengah ke Indonesia dengan jasa para ulama.

o Kitab-kitab yang ditulis oleh ulama Indonesia sebagai karya tulis
“independent”.

e Kitab-kitab yang ditulis oleh ulama Indonesia sebagai komentar atau
terjemahan atas kitab karya ulama “asing”.>® Kitab kuning di Indonesia
menggunakan bahasa Arab Pegon “bahasa Arab Jawi” yang mana
redaksinya berupa teks Arab namun bacaannya berbahasa Jawa dengan
menggunakan harokat atau ada yang tidak menggunakan harakat ( kitab
gundulan)

Tentang definisi klasik dalam istilah kitab klasik atau nama lain dari
kitab kuning, memang tidak ada klasifikasi pasti dari istilah klasik yang
dipakai, tapi yang jelas kitab al-Um karya al-Shafi’ie ini menunjukkan
bagaimana kitab ini juga disebut sebagai kitab kuning. Kitab al-Um sendiri
dikarang pada zaman pertengahan Islam tepatnya pada masa Dinasti
Abbasiyah pada masa Khalifah Harun al-Rashid. Kitab ini menjadi penanda
kitab kuning era awal walau juga sebelum itu, kitab al-Muwattha’ karya
Imam Malik juga disebut sebagai kitab kuning.

Pengertian kitab kuning yang lebih sesuai dengan keadaan saat ini
yakni Kitab-kitab yang berisi tentang pengetahuan kelslaman yang mana

disusun oleh ulama salaf ataupun yang disarahkan oleh ulama khalaf yang

*% Said Agiel Siradj, Pesantren Masa Depan: Wacana Pemberdayaan dan Transformasi
(Jakarta; Pustaka Hidayah, 1999), HIm. 222
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mana penulisannya menggunakan bahasa arab pegon yakni bahasa Arab
dikombinasikan dengan bahasa Jawa yang mana ditulis dalam kertas kuning
ataupun kertas putih.

Jadi dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kemampuan
membaca Kkitab kuning adalah kondisi yang dapat menunjukkan seseorang
memiliki keahlian membaca kitab kuning atau kitab klasik sesuai dengan
indikator-indikator yang ada.

2. Sejarah Kitab Kuning

Dalam kalangan pesantren, kitab-kitab Islam klasik sering disebut kitab
kuning oleh karena warna kertas edisi-edisi kitab kebanyakan berwarna
kuning. Berdasarkan catatan sejarah, pesantren sejak era awal telah
menggunakan kitab kuning, di sebagian tempat disebut pula sebagai kitab
klasik untuk menyebut jenis kitab yang sama dan disebut juga kitab turast.
Kitab-kitab tersebut umumnya tidak diberi harakat/shakal, sehingga tidak
jarang disebut juga sebagai “kitab gundul”. Disebut kitab kuning karena
pada umumnya kitab-kitab tersebut dicetak di atas kertas berwarna kuning.**
Penggunaan kitab kuning tersebut bahkan sebelum nama pesantren dikenal,
minimal begitulah menurut Martin Van Bruinessen(1995). Kitab-kitab
tersebut biasanya terdiri dari karangan-karangan berafiliasi pada madhab
Shafi’i 39 atau yang sering disebut Shafi’iyah serta teologi yang beraliran

Ash’ariyah dan Maturidiyah serta mistisisme al-Ghazali dan yang sejenis.*®

> Departemen Agama, Dirjen Kelembagaan Agama Islam, Pondok Pesantren dan Madrasah
Diniyah, 32.

% Amin Haedari et.al. Masa Depan Pesantren, Dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan
Kmpleksitas Global(Jakarta: IRD Press,2005), 37.
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Pengaruh kebudayaan mempengaruhi dunia intelektua | nusantara.
Buku-buku berhuruf latin di Indonesia sendiri baru dikenal setelah negeri ini
mengalami penjajahan oleh bangsa Belanda. Sedangkan kitab-kitab
berhuruf Arab bersamaan masuknya dengan penyebaran Islam di tanah air
atau sudah lebih dahulu sekitar satu abad sebelum tulisan latin dikenal di
Indonesia. Dan penggunaan istilah kitab kuning pada kitab-kitab bertradisi
klasik adalah karena kebanyakan kitab-kitab yang dimaksud dicetak di atas
kertas berwarna kuning walaupun sekarang banyak juga yang dicetak
menggunakan kertas putih.®® Sebelum dunia percetakan dikenal di
nusantara, kitab-kitab kuning diperbanyak dengan cara tulisan saduran yang
dilakukan oleh para santri pada saat mengaji pada sang kyai.

Kitab-kitab kuning tersebut ditulis dalam tulisan Arab tanpa harakah
atau shakal yang tentu saja membacanya membutuhkan kemampuan khusus
agar bisa dibaca dan dipahami dengan baik. Kemampuan itu adalah
kemampuan gramatikal bahasa Arab meliputi nahwu, sharaf, dan balaghah
atau yang biasa disebut sebagai ilmu alat (karena ia adalah alat untuk
membaca dan memahami). Pada umumnya desain penulisan kitab-kitab
kuning dimulai dengan teks dasar atau biasa disebut matan yang dikarang
oleh seoranng ulama secara ‘mandiri’ dan tidak mengacu pada satu teks
kitab lain, dan kemudian sesudahnya berupa sharah (penjelas), kemudian

Sharh al-Sharh (penjelasan penjelas) atau disebut hashiyah dan juga

% Sahal Mahfud, Nuansa Figih Sosial (Yogyakarta: LkiS,1994), 263.
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kemudian mukhtastar (ringkasan) yang biasanya merupakan ringkasan dari
karya-karya tebal.>’
Ciri-Ciri Kitab Kuning

Ada tiga ciri umum kitab kuning. Pertama, penyajian setiap materi dalam
satu pokok pembahasan selalu diawali dengan mengemukakan definisi—
definisi yang tajam, yang memberi batasan pengertian secara jelas untuk
menghindari salah pengertian terhadap masalah yang sedang dibahas.
Kedua, setiap unsur materi bahasan diuraikan dengan segala syarat—syarat
yang berkaitan dengan objek bahasan bersangkutan. Ketiga, pada tingkat
syarah (ulasan atau komentar) dijelaskan pula argumentasi penulisnya,
lengkap dengan penunjukan sumber hukumnya.®
Untuk memahami kitab kuning, ada berberapa sudut pandang yang penting
untuk diketahui, diantaranya:

o Kandungan maknanya.

o Kadar penyajian.

o Kreativitas penulisan.

o Penampilan uraian.
Dilihat dari kandungan maknanya, kitab kuning dapat dikelompokkan
menjadi dua macam, yaitu:

a) Kitab kuning yang berbentuk penawaran atau penyajian ilmu secara

polos (naratif) seperti sejarah, hadis, dan tafsir.

> Bruinessen, Martin Van, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat: TradisiTradisi

Islam

di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1999), 141.
%8 Abdul Aziz Dahlan (et.al), Ensiklopedi Islam. (Cet. ke-8. Jakarta: Ictiar Baru Van Hoeve, 1996),
h. 333-334
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b) Kitab kuning yang menyajikan materi yang berbentuk kaidah—kaidah
keilmuan seperti nahu, usul fikhi, dan mustalah al-hadis (istilah—istilah
yang berkenaan dengan hadis).

Sementara itu, dilihat dari kadar penyajiannya, kitab kuning dapat dibagi

atas tiga macam, yaitu:

a) Mukhtasar, yaitu kitab yang tersusun secara ringkas dan menyajikan
pokok—pokok masalah, baik yang muncul dalam bentuk nazam atau
syi’r (puisi) maupun dalam bentuk nasr (prosa)

b) Syarah, yaitu kitab kuning yang memberikan uraian panjang lebar,
menyajikan argumentasi ilmiah secara komparatif, dan banyak
mengutip ulasan ulama dengan argumentasi masing-masing

c) Kitab kuning yang penyajian materinya tidak terlalu ringkas tetapi juga
tidak terlalu panjang (mutawassitah).

Dilihat dari kreativitas penulisannya, kitab kuning dikelompokkan menjadi

tujuh macam, yakni:

a) Kitab kuning yang menampilkan gagasan—gagasan baru, seperti Kitab
al-Risalah (kitab Usul Fikhi) karya Imam Syafi’i, al-‘Arud wa al-
Qawafi (kaidah— kaidah penyusunan syair) karya Imam Khalil bin
Ahmad al-Farahidi, atau teori—teori ilmu kalam yang dimunculkan
Wésil bin Ata, Abu Hasan al-Asy’ari dan lain-lain.

b) Kitab kuning yang muncul sebagai penyempurnaan terhadap karya
yang telah ada, sebagai Kitab Nahwu (tata bahasa Arab) karya as—

Sibawaih yang menyempurnakan karya Abul Aswad ad-Duwali.



53

¢) Kitab kuning yang berisi komentar (syarah) terhadap kitab yang telah
ada, seperti Kitab Hadis karya Ibnu Hajar al-Asgalani yang
memberikan komentar terhadap kitab Sahih al-Bukhari.

d) Kitab kuning yang meringkas karya yang panjang lebar, seperti Alfiah
Ibn Malik ( buku tentang nahu yang disusun dalam bentuk syair
sebanyak 1.000 bait) karya lbnu Agil dan Lubb al-Usul (buku tentang
usul fikhi) karya Zakaria al-Alansari sebagai ringkasan dari Jam’al-
Jawanim karangan as-Subki.

e) Kitab kuning yang berupa kutipan dari berbagi kitab lain, seperti ‘Ulum
Al-Quran (buku tentang ilmu-ilmu Al-Quran) karya al-Aufi.

f) Kitab kuning yang memperbaharui sistematika kitab—kitab yang telah
ada, seperti Kitab Ihya Ulum al-Din karya Imam al-Gazali.

g) Kitab kuning yang berisi kritik dan koreksi terhadap kitab—kitab yang
telah ada, seperti Kitab Mi’yar al—‘Ilm (sebuah buku yang meluruskan
kaidah—kaidah logika) karya al-Gazali.

Adapun dilihat dari penampilan uraiannya, kitab kuning memiliki lima

dasar yaitu:

a) Mengulas pembagian sesuatu yang umum menjadi khusus, sesuatu yang
ringkas menjadi terperinci, dan seterusnya.

b) Menyajikan redaksi yang teratur dengan menampilkan beberapa

pernyataan dan kemudian menyusun kesimpulan.
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c) Membuat ulasan tertentu ketika mengulangi uraian yang dianggap
perlu, sehingga penampilan materinya tidak semberawut dan pola
pikirnya dapat lurus.

d) Memberikan batasan—batasan jelas ketika penulisnya menurunkan
sebuah definisi.

e) Menampilkan beberapa ulasan dan argumentasi terhadap pernyataan
yang dianggap perlu.>®
Dari beberapa ciri-ciri yang dipaparkan, yang lebih cocok dengan
keadaan saat ini yakni Ada beberapa ciri khas dari kitab kuning sebagai
berikut:

1) Kitab yang ditulis atau bertulisan Arab.

2) Umumnya ditulis tanpa syakal.

3) Berisi keilmuan Islam.

4) Metode penulisannya yang dinilai kuno dan bahkan dinilai tidak

memiliki relevansi dengan kekinian.

5) Lazimnya dipelajari dan dikaji di pondok pesantren atau sekolah

berbasis pesantren.

6) Dicetak di atas kertas yang berwarna kuning.*

Namun demikian, ciri semacam ini mulai hilang dengan diterbitkannya

kitab-kitab serupa dengan format dan lay out yang lebih elegan. Dengan
dicetak di atas kertas putih dan dijilid dengan tampilan mewah, tampilan

kitab kuning yang ada sekarang relative menghilangkan kesan klasiknya.

% Abdul Aziz Dahlan (et.al), Ensikloped............, h. 334-335.
% Amin Haedari, Masa Depan Pesantren, Jakarta: IRD PRESS, 2004, h. 148-150
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Secara substansial tidak ada perubahan yang berarti dalam penulisannya
yang masih tetap tak bersyakal. Karena wujudnya yang tak bersyakal inilah
pembaca dituntut untuk memiliki kemampuan keilmuan yang maksimal.
Setidaknya pembaca harus menguasai disiplin ilmu Nahwu dan Sharaf di

samping penguasaan kosa kata Arab.

. Indikator Kemampuan Membaca Kitab Kuning dan Konsep
Operasionalnya.

Untuk melihat kemampuan membaca kitab kuning, dapat dilihat dari
tiga ranah yakni : kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam buku Sri Esti
Wuryani, Bloom menjelaskan ranah-ranah tersebut yakni :

1. Ranah Kognitif

a) Pengetahuan, meliputi ingatan akan hal — hal yang pernah dipelajari

dan disimpan dalam ingatan.

b) Pemahaman, meliputi kemampuan untuk manangkap arti dari mata

pelajaran yang dipelajari.

c) Penerapan, meliputi kemampuan untuk dapat memilih apa yang

telah dipelajari.

d) Analisis, meliputi kemampuan untuk dapat memilih dan

menyederhanakan suatu masalah.

e) Sintesis, meliputi kemampuan untuk meletakkan bagian bersama —

sama kedalam bentuk keseluruhan yang baru.

f) Evaluasi, meliputi kemampuan untuk mempertimbangkan nilai



56

bersama dengan pertanggung jawaban berdasarkan kriteria
tertentu.®
2. Ranah Afektif

a) Penerimaan, yakni kesediaan siswa untuk dapat memperhatikan
rangsangan atas stimuli.

b) Partisipasi, yakni aktif berpartisipasi dalam suatu kegiatan.

c) Penilaian, meliputi kemampuan untuk memberikan penilaian
terhadap sesuatu.

d) Organisasi, meliputi kemampuan untuk membawa bersama — sama
perbedaan nilai, menyelesaikan konflik diantara nilai — nilai dan
mulai membentuk suatu sistem nilai konsisten.

e) Pembentukan pola hidup, meliputi kemampuan untuk menghayati
nilai-nilai kehidupan sehingga menjadi milik pribadi dan menjadi
pegangan dalam mengatur hidupnya dalam kurun waktu yang
lama.®?

3. Ranah Psikomotor
a) Persepsi, meliputi kemampuan untuk membuat deskriminasi yang
tepat.
b) Kesiapan, meliputi kemampuan untuk menempatkan dirinya jika

akan memulai serangkaian gerakan.

61 Sri Esti Wuryani, PsikologiPendidikan, Jakarta: Grafindo, 2002, h. 211-213
62 Sri Esti Wuryani, PsikologiPendidikan............ ,h. 213-215
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c) Gerakan terbiasa, meliputi kemampuan untuk melakukan sesuatu
rangkaian gerak gerik dangan lancar tanpa memperhatikan lagi
contoh yang diberikan.

d) Gerakan kompleks, meliputi kemampuan untuk melaksanakan
suatu keterampilan yang terdiri atas beberapa komponen dengan
lancar, tepat, dan efesien.

e) Gerakan yang terbimbing, meliputi kemampuan untuk melakukan
suatu rangkaian gerak gerik sesuai dengan contoh.

f) Penyesuaian pola gerakan, meliputi kemampuan untuk membuat
perubahan dan menyesuaikan pola gerak gerik dengan kondisi
setempat atau dengan persyaratan khusus yang berlaku.

g) Kreativitas, meliputi kemampuan untuk melahirkan pola gerak
gerik yang baru.

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menentukan
bagaimana mengukur variabel dalam penelitian. Konsep ini sesuai variabel
terikat dari judul penelitian yaitu kemampuan membaca kitab kuning. Untuk
menyaring data-data sesuai dengan rumusan masalah yang ada, kemampuan
membaca kitab kuning dapat dikatakan baik jika memenuhi indikator-
indikator sebagai berikut :

1. Siswa mampu membaca tulisan arab pegon.
2. Siswa mampu menulis tulisan arab pegon.
3.Siswa mampu membaca sesuai dengan peggalan kalimat teks kitab

kuning berharokat.
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4. Siswa mampu memahami isi teks kitab kuning.
5. Siswa mampu membaca teks kitab kuning tanpa harokat dan artinya
tiap kata
6. Siswa mampu menjelaskan ilmu nahwu shorof pada teks kitab kuning.
Sebagai standar indikator yang penulis kemukakan diatas disesuaikan
dengan standar yang terdapat pada teknik analisis data yaitu apabila semua
materi yang diajarkan dikuasai dengan baik maka itu dikatakan istimewa,
81% - 99% baik sekali, 60% - 80% baik, kurang baik jika hasil materi yang
diajarkan kurang dari 60%.
5. Metode Pembelajaran Kitab Kuning
Kata metodologi berasal dari bahasa Yunani “metha” yang berarti
melalui dan “hudos” yang berarti jalan atau cara, sedangkan “lugos” (yang
kemudian logi) berarti ilmu pengetahuan. Dengan demikian makna kata
“methodologi” berarti ilmu pengetahuan yang membahas tentang jalan atau
cara yang harus dilalui. Sehubungan dalam hal ini, dalam buku methodik
khusus pelajaran agama Islam dikatakan pula sebagai berikut: secara bahasa
”methodik™ itu berasal dari kata “metode” (method), metode berarti suatu
cara kerja yang sistematis dan umum, seperti cara kerja ilmu pengetahuan
lain, ia merupakan jawaban atas pertanyaan “bagaimana” methodik
(methodentic) artinya (methodologi) methodology yaitu suatu penyelidikan
yang sistematis dan formulasi metode-metode yang akan digunakan dalam

penelitian. ®® Dari kutipan di atas jelas bahwa metodologi berarti salah satu

63 |smail, Strategi Pembelajaran, (Semarang: Rasail, 2008), hal. 7
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kerja yang sistematis sehingga hasilnya dapat diformulasikan dengan
menggunakan metode itu sendiri, oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa
metode ini akan mengurangi kemungkinan berbuat salah, atas pilihan dari
bermacam-macam tindakan, bahkan lebih jauh akan membuat si pelaksana
tugas atau guru dapat mencapai tujuan dengan tepat dan cepat hasilnya
dapat diyakini, dan kalau perlu dapat diperiksa kembali jalan pengajaran itu,
dengan menyusun kembali jalan pengajaran itu dapat menemukan
kelemahan-kelemahan yang telah dilakukan, dan dengan itu bisa diperbaiki.
a) Metode Sorogan
Sorogan berasal dari kata sorog (bahasa Jawa), yang berarti
menyodorkan, sebab setiap santri menyodorkan kitabnya di hadapan kiai
atau pemabantunya (badal atau asisten kiai). Sistem sistem sorogan ini
termasuk belajar secara individual, dimana seorang santri berhadapan
dengan seorang guru, dan terjadi interaksi saling mengenal di antara
keduanya. Sistem ini memungkinkan seorang guru mengawasi, menilai,
dan membimbing secara maksimal kemampuan seorang santri dalam
menguasai materi pembelajaran.®* Pengajian jenis ini biasanya hanya
diberikan kepada santri yang cukup maju.®®
b) Metode wetonan atau bendongan
Wetonan, istilah weton ini berasal dari kata wektu (bahasa Jawa) yang

berarti waktu, sebab pengajian tersebut diberikan pada waktu tertentu,

% Departemen Agama RI Direktoral Jendral kelembagaan Agama Islam, Pondok pesantren dan
madrasah diniyah pertumbuhan dan perkembangannya, Jakarta :2003 him. 15

% Abuddin Nata, dkk, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembagalembaga

Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana, 2001), Hal. 177



60

yaitu sebelum dan atau sesudah melakukan shalat fardlu. Metode weton
ini merupakan metode kuliah, dimana para santri mengikuti pelajaran
dengan duduk disekeliling kiai yang menerangkan pelajaran secara
kuliah, santri menyimak kitab masing-masing dan membuat catatan
padanya. Istilah wetonan ini di Jawa Barat disebut dengan bandongan.®
¢) Hiwar atau Musyawarah
Dalam pesantren salafiyah biasa disebut dengan istilah musyawarah.
Dalam pemahamannya, metode ini hampir sama dengan metode-metode
diskusi yang umum dikenal. Dalam pelaksanaannya, para santri
melakukan kegiatan belajar secara kelompok untuk membahas bersama
materi Kkitab, yang telah diajarkan oleh kiai atau ustadz. Dalam belajar
kelompok ini, mereka tidak hanya membahas segala sesuatu yang
berkenaan denagn topic atau sub topik bahasan kitab belaka. Lebih dari
itu, tidak jarang mereka juga memperluas cakupan diskusinya hingga
mencakup pembahasan tentang lafadz demi lafadz jika ditinjau dari
gramatika bahasa arab. Semua itu bagian integral dari usaha mereka
untuk bias memahami makna hingga dapat menyimpulkannya.®’
d) Metode hafalan

Metode hafalan ialah kegiatan belajar santri dengan cara menghafal suatu
teks tertentu di bawah bimbingan dan penngawasan kiai atau ustadz. Para
santri diberi tugas untuk menghapal bacaan-bacaan dalam jangka waktu

tertentu. Hapalan yang dimiliki santri ini kemudian dihapalkan dihadapan

® ibid, Hal. 40
7 Amin Haedari dkk, Masa Depan Pesantren: dalam tantangan modernitas dan tantangan
komplesitas global, (Jakarta: IRD PRESS, 2004) him 19
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kiai atau ustadz secara periodik atau incidental tergantung kepada
petunjuk kiai atau ustadz yang bersangkutan. Titik tekan metode ini
santri mampu mengucapkan atau melafadkan kalimat-kalimat tertentu
secara lancar tanpa teks. Pengucapan tersebut dapat dilakukan secara

perorangan maupun kelompok.®®

6. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca kitab kuning
Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca permulaan
maupun membaca lanjut (membaca pemahaman). Menurut Lamb dan
Arnol menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses
membaca pemahaman, yaitu:

+ Faktor Internal

a) Faktor Psikologis

Faktor psikologis yaitu mencakup motivasi, minat, kematangan sosial,
emosi, dan penyesuaian diri. Motivasi merupakan faktor kunci dalam
belajar membaca. Kuncinya adalah guru harus mendemonstrasikan
kepada siswa praktik pengajaran yang relevan dengan minat dan
pengalaman anak sehingga anak memahami belajar itu sebagai
kebutuhan. Siswa yang mempunyai motivasi tinggi terhadap membaca,
akan mempunyai minat yang tinggi pula terhadap kegiatan membaca.
Selain motivasi dan minat, kematangan sosial, emosi, dan percaya diri

sangat penting dalam kemajuan belajar membaca. Anak-anak yang

% pPondok pesantren dan madrasah .............., him. 47
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mudah marah, menangis, bereaksi secara berlebihan ketika mereka tidak
mendapatkan sesuatu akan mendapat kesulitan dalam pelajaran
membaca, sebaliknya anak-anak yang lebih mudah mengontrol
emosinya akan lebih mudah memusatkan perhatiannya pada teks yang
dibacanya. Percaya diri sangat dibutuhkan oleh anak-anak. Anak-anak
yang kurang percaya diri di dalam kelas, tidak akan bisa mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru walaupun tugas itu sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki.

b) Faktor Fisiologi

Faktor fisiologis yaitu mencakup kesehatan fisik dan pertimbangan
neurologis. Gangguan pada alat bicara, alat pendengaran, dan alat
penglihatan bisa memperlambat kemajuan belajar membaca. Analisis
bunyi misalnya, mungkin sukar bagi anak yang mempunyai masalah
pada alat bicara dan alat pendengaran. Kelelahan juga merupakan
kondisi yang tidak menguntungkan bagi anak untuk belajar, khususnya
belajar membaca. Beberapa ahli mengemukakan bahwa keterbatasan
neurologis (berbagai cacat otak) merupakan salah satu faktor yang dapat
menyebabkan anak gagal dalam meningkatkan kemampuan membaca

pemahaman.®®

«» Faktor Eksternal

a) Faktor Lingkungan

% Samsu Somadaya, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: Graha llmu,

2011), 27.
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Faktor lingkungan yaitu mencakup latar belakang dan pengalaman siswa
serta sosial ekonomi. latar belakang dan pengalaman siswa saling
berkaitan dalam kemajuan membaca siswa. Lingkungan siswa dapat
membentuk pribadi, sikap, nilai, dan kemampuan bahasa anak. Kondisi
di rumah memengaruhi pribadi dan penyesuain diri anak dalam
masyarakat. Kedua hal tersebut dapat membantu dan dapat menghalangi
anak belajar membaca. Anak yang tinggal di rumah tangga yang
harmonis, rumah yang penuh dengan cinta kasih, yang orang tuanya
memahami anak-anaknya, tidak akan menemukan kendala yang berarti
dalam membaca. Sebaliknya jika anak yang tinggal di rumah tangga
yang tidak harmonis akan menemukan kendala yang berarti dalam
membaca. Faktor sosial ekonomi, orang tua, dan lingkungan merupakan
faktor yang membentuk lingkungan rumah siswa. Beberapa peneliti
mengungkapkan bahwa semakin tinggi status sosial ekonomi siswa
semakin tinggi kemampuan verbal siswa.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca secara
ringkas dapat dibagi pula menjadi 3 bagian, yakni:
1) Faktor Interen, faktor ini merupakan dari dalam diri peserta didik.

Adapun yang termasuk dalam faktor ini adalah kesehatan, cacat

tubuh, psikologi yang meliputi intelegensi, minat, bakat,

kematangan dan kesiapan.
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3)
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Faktor Eksteren, faktor ini merupakan hal-hal yang berasal dari luar
individu, meliputi keadaan keluarga, keadaan ekonomi, serta
keadaan lingkungan sekolah.

Faktor Pendekatan Belajar, hal ini merupakan jenis upaya belajar
siswa yang meliputi penggunaan strategi dan metode yang

digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaran.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dilihat dari judul penelitian yang penulis teliti yaitu “Pengaruh muatan lokal
dan kajian rutinan terhadap kemampuan membaca kitab kuning”, penulis
menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Margono dalam bukunya yang berjudul
“Metodologi penelitian” menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif adalah proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data-data lengkap yang berupa
angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita
ketahui.”® Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa dalam penelitian kuantitatif
banyak dituntut untuk menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran data serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga akan pemahaman
penelitian akan lebih baik apabila disertai tabel, grafik, bagan, atau tampilan
lainnya.”" Menurut Zainal Arifin Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
digunakan untuk menjawab permasalahan melalui teknik pengukuran yang cermat
terhadap variabel-variabel tertentu, sehingga menghasilkan simpulan-simpulan
yang dapat digeneralisasikan dan disertai analisis secara statistik.”> Maka dapat
ditarik kesimpulkan bahwa yang dinamakan penelitian kuantitatif adalah

penelitian terhadap sesuatu yang dianggap sebagai suatu masalah yang perlu

" Margono, Metodologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 105

™ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik), cet. 14, (Jakarta: rineka
Cipta, 2010), h. 11

72 zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 29.
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diteliti dengan menggunakan segala tehnik atau cara yang nantinya akan

menghasilkan data yang berupa angka atau statistik.

Selain itu penelitian yang dilaksanakan ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan korelasional, karena penelitian ini berupaya untuk melihat
apakah antara dua variabel atau lebih memiliki hubungan atau tidak.” Tujuan dari
penelitian korelasional adalah untuk mengidentifikasi hubungan prediktif dengan
menggunakan teknik korelasi atau teknik statistik yang lebih mendalam. Hasil
penelitian korelasional juga mempunyai implikasi untuk pengambilan keputusan,

seperti tercermin dalam penggunaan prediksi aktuarial secara tepat.

Studi korelasional menaksirkan seberapa tepat hubungan dua variabel. Jika
dua variabel memiliki hubungan yang tinggi, koefisien mendekati +1,00 (-1,00)
akan diperoleh, namun apabila dua variabel tidak memiliki hubungan maka
koefisien korelasi mendekati 0,00 akan ditemukan. Semakin tinggi hubungan
variabel, semakin akurat pula prediksi yang didasarkan pada hubungan tersebut.”

B. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan suatu strategi yang mengatur latar
penelitian agar memperoleh data yang valid dan sesuai dengan tujuan penelitian.

Dalam penelitian ini secara garis besar rancangan penelitiannya sebagai berikut:

e Pada tahap pertama yaitu menentukan sampel. Sampel diambil berdasarkan

pertimbangan jumlah populasi dari seluruh siswa SMP Unggulan Al-Falah

3 Nanag Martono, Metode Penelitian, Ibi., h. 35
" prof. Dr. Emzir, M. Pd., Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), hal. 39.
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Buduran Sidoarjo yaitu sebanyak 294 siswa. Maka peneliti mengambil 20%
dari keseluruhan siswa yakni 59 orang siswa

e Selanjutnya pada tahap kedua penentuan metode pengumpulan data dan
instrumen penelitian. Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data yaitu yang paling utama adalah angket, dan sebagai penguat digunakan
pula metode test, interview, observasi, dokumentasi.

e Berikutnya tahap ketiga atau yang terakhir adalah menentukan teknik
analisis data. Analisis yang dipakai adalah menggunakan tehnik korelasi
regresi linier berganda.

C. ldentifikasi variabel

Variabel adalah suatu fenomena yang bervariasi atau suatu faktor yang jika
diukurakan menghasilkan skor yang bervariasi. Menurut Fraenkel dan
Wallen(1990) variabel adalah suatu konsep benda yang bervariasi.Variabel
merupakan obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian. Variabel penelitian sering dinyatakan sebagai faktor-faktor yang

berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.

Berangkat dari masalah yang dikemukakan di atas, maka dapat dikenali variabel-

variabel sbb:

1) Variabel bebas (Independent variabel)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi sesuatu yang lain atau
kondisi-kondisi atau karakteristik yang oleh peneliti dimanupulasi dalam

rangka untuk menerangkan hubungan hubungannya dengan fenomena yang
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diobservasi.” Dalam penelitian ini variabel yang dimaksud adalah muatan
lokal dan kajian rutinan (X; dan X3)
2. Variabel terikat (Dependent variable)
Variabel terikat dalah kondisi atau karakteristik yang berubah atau muncul
ketika penenelitian mengintroduksi, pengubah atau mengganti variabel
bebas.” Variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan
membaca kitab kuning (Y1)
D. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah seluruh individu yang menjadi obyek penelitian yang
nantinya digeneralisasikan.”” Populasi atau universe merupakan keseluruhan
objek yang diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal
yang terjadi. Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki atau
bisa dikatakan populasi dalam bentuk mini (miniatur population). Jika semua
populasi dijadikan sumber data, maka cara ini disebut dengan sensus, namun
apabila hanya sebagian dari populasi yang dijadikan sumber data, maka cara itu
disebut sampel.”
Adapun dalam metode pengambilan sampel, peneliti berpedoman pada
pernyataan Suharsimi Arikunto yang berbunyi: “Apabila subyek penelitian
kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya

adalah populasi. Akan tetapi bila subyek penelitian lebih dari 100 orang, maka

"> Cholid Narbuko dan Abu Achnadi, Metodologi Penelitian, Ibid., h.119
76 H
Ibid
" Sumanto, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), h. 39
"® Ibid, Hal. 215
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diperbolehkan mengambil sampel 10%-15% atau lebih 20%-25%."° Maka dari
itu, peneliti dalam mencari sumber data dalam penelitian ini menggunakan
sampel. Jadi peneliti akan memilih dan menyeleksi sebagian populasi untuk
dijadikan sampel yang bisa mewakili seluruh populasi. Dalam penelitian ini,
penulis sengaja menentukan sampel penelitiannya di SMP Unggulan Al-Falah
yang berjumlah 294 siswa. Kemudian peneliti mengambil 20% dari 294 yakni
59 orang.

Sampling adalah suatu prosedur yang menyebabkan sejumlah elemen
khusus digambarkan dari kerangka sampling (sampling fram) yang mewakili
daftar aktual elemen-elemen yang mungkin dalam populasi.

Ada beberapa teknik sampling, yakni:

a) Random sampling, adalah cara pengambilan sampel secara acak
(random), dimana semua anggota populasi diberi kesempatan atau
peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Namun
karakteristik populasinya harus sama.

b) Stratified sampling, adalah cara pengambilan sampel dari populasi
yang menunjukkan adanya strata (tingkat)

c) Stratified random sampling, adalah suatu metode pengambilan sampel
dimana populasi berstrata secara proposional dan bersifat heterogen
(tidak homogen).®

d) Quota sampling, adalah cara pengambilan sampel dengan menentukan

terlebih dahulu jumlah secara quantum (jatah)

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Ibid., h.174
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, ), hal. 58.
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e) Purposive sampling, adalah cara pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan atau tujuan tertentu, serta berdasarkan ciri-ciri atau
sifat-sifat tertentu yang sudah diketahui sebelumnya.

f) Area Sampling, adalah cara pengambilan sampel berdasarkan area
atau daerah penyelidikan.

g) Cluster sampling, adalah cara pengambilan sampel berdasarkan
sekelompok individu dan tidak diambil secara individu atau
perseorangan.®
Teknik sampling yang digunakan peneliti yakni teknik stratified

random sampling. Pemilihan ini karena dirasa cocok dengan keadaan

sekolah SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo yang memiliki 3 jenjang

(strata) yakni kelas 7, 8, dan 9.
E. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 3-17 januari 2018. Lokasi
penelitian yang digunakan adalah di SMP Unggulan Al-falah Buduran Sidoarjo
yang beralamat di JI. Makam Ulama No. 8 Siwalanpanji Buduran Sidoarjo.
Pertimbangan pemilihan lokasi penelitian adalah karena sekolah ini merupakan
sekolah yang bagus, berbasis pondok pesantren, dan strategis. Sekolah ini telah
menunjukkan kualitasnya dengan banyaknya prestasi yang telah diukir serta
bagitu banyaknya peminat dari orang tua wali murid untuk menyekolahkan anak
didikya di SMP Unggulan Al-falah Buduran Sidoarjo, mengingat di daerah

Buduran banyak sekali sekolah-sekolah SMP baik negeri maupun swasta.

8 Drs. Zainal Arifin, M. Pd., Penelitian..............., Hal. 219.
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F. Jenis Data
Dalam mengadakan suatu penelitian, tidak lepas dari adanya unsur jenis
data yang

akan dikumpulkan sebagai bahan kajian. Data merupakan segala keterangan atau

informasi mengenai segala hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian.®

Berangkat dari topik permasalahan skripsi ini, maka jenis-jenis data yang relevan

sebagai bahan kajian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data kualitatif

Yaitu data yang berhubungan dengan kategori, karakteristik berwujud

pertanyaan atau berupa dengan kata-kata.®* Adapun yang termasuk data

kualitatif dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Sejarah singkat berdirinya SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo.
b) Visi, misi dan tujuan SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo.

c) Struktur Organisasi SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo.

d) Letak geografis SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo.

e) Keadaan Pendidikan SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo.

f) Kurikulum SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo.

2. Data kuantitatif

Yaitu data yang dapat diukur atau dihitung langsung karena berupa angka-
angka.® Data ini hanya dapat diukur secara langsung. Data yang dimaksud

adalah sebagai berikut:

% 1bid., 104
8 Nanag Martono, Metode Penelitian, Ibid, h.19
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a) Data yang diperoleh angket (Data utama)

b) Data yang diperoleh dari hasil belajar siswa muatan lokal di SMP
Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo. (Data ini hanya digunakan
untuk memperkuat data angket)

c) Data yang diperoleh dari test. (Data ini hanya digunakan untuk
memperkuat data angket)

G. Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Berdasarkan jenis-
jenis data yang diperlukan, maka dalam peneliti ini sumber data yang digunakan

melalui dua cara yaitu:

1) Data primer

Sumber data primer yaitu sumber informasi yang langsung
mempunyai wewenang dan bertanggung jawab terhadap pengumpulan data
dan penyimpanan data.®® Data ini diperoleh dan dikumpulkan oleh peneliti
langsung dari lapangan pada proses penenlitian. Yang termasuk data primer
adalah Field Research. Field Research yaitu data yang diperoleh dari
lapangan penelitian dengan cara terjun langsung ke obyek penelitian untuk
memperoleh data yang lebih konkrit dan berkaitan dengan masalah yang
diteliti.®*® Data dalam penelitian ini meliputi 2 sumber yaitu: (1)Manusia,
yang dimaksud adalah meliputi Kepala Sekolah, Guru muatan lokal agidatul

awam, aqidatul Islamiyah, dan mabadi’ fiqih jilid 1 dan 2 khususnya dan

* Ibid, hal. 19

8 Mustafa Edwin Nasution dan Hardius Usman, Proses Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 2006), h. 96

8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1980), h.66
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guru-guru serta staf karyawan yang lain, Para guru dan staf karyawan (TU),
serta siswa SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo, (2)Non Manusia,
yang dimaksud adalah data yang diperoleh dari hasil mencatat atau melihat
dokumen sejarah berdirinya lembaga atau segala yang berhubungan dengan
lembaga baik struktur organisasi, sarana prasarana, kondisi guru, siswa dan
lain-lain.
2) Data sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh oleh peneliti
dari pihak lain yang tidak langsung diperoleh oleh peneliti.®’ Yang termasuk
sumber data sekunder adalah Library Research. Library Research yaitu data
yang diperoleh dari perpustakaan dengan menelaah, mempelajari dan
mengakji buku-buku yang relevan dengan penelitian, yang dipandang perlu
dan dapat melengkapi data yang dipelajari dalam penelitian.
H. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, maka penulis menggunakan
beberapa metode pengumpulan data, antara lain :
1) Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan jalan mengamati dan
mencatat secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek
penelitian.®® Dalam observasi di sini peneliti terlibat dengan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau digunakan sumber data

penelitian. Dengan observasi, peneliti dapat mengamati secara lansung

¥ 1bid., h. 96
8 55 Margono, Metodologi Pendidikan, Ibid, h.158
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pelaksanaan muatan lokal kitab agidatul awam, agidatul Islamiyah,
mabadi’ figih jilid 1 dan 2 serta kajian rutinan kitab ta’lim muta’alim,
sehingga peneliti dapat mengetahui kejadian yang sebagaimana mestinya.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data antara lain gambaran

obyek penelitian yaitu: mengamati pelaksanaan muatan lokal Kkitab
aqidatul awam, aqidatul Islamiyah, mabadi’ fiqih jilid 1 dan 2 serta kajian
rutinan kitab ta’lim muta’alim di SMP Unggulan Al-falah Buduran
Sidoarjo tahun 2017/2018 , keadaan guru dan siswa SMP Unggulan Al-
falah Buduran Sidoarjo, keadaan sarana dan prasarana SMP Unggulan Al-
falah Buduran Sidoarjo.
Wawancara atau interview

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang digunakan
peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-
cakap dan berhadapan muka dengan orang dapat memberi keterangan pada
si peneliti.® Metode interview dilaksanakan dengan cara terjun langsung
kelapangan dengan mengadakan wawancara secara langsung terhadap
responden yang dianggap sebagai sumber data. Wawancara ini untuk
memperoleh data yang belum diketahui melalui observasi juga untuk
membenarkan adanya data yang telah diperoleh dari hasil observasi.

Pelaksanaan metode interview dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui sejarah dan latar belakang berdirinya sekolah SMP

Unggulan Al-falah Buduran Sidoarjo, visi dan misi, tujuan pendidikan,

8 Mardalis, Metode Penelitian(Pendekatan Proposal), (Jakarta; Bumi Aksara, 1995) h. 64



75

pelaksanaan kegiatan pelaksanaan muatan lokal kitab agidatul awam,
agidatul Islamiyah, mabadi’ figih jilid 1 dan 2 serta kajian rutinan kitab
ta’lim muta’alim.

3) Angket

Angket adalah metode pengumpulan data melalui formulir yang
berisi pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada sekumpulan orang
untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang
diperlukan oleh peneliti.”

Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi respon atau komentar
siswa terhadap pelaksanaan muatan lokal kitab aqgidatul awam, agidatul
Islamiyah, mabadi’ fiqih jilid 1 dan 2 dan kajian rutinan kitab ta’lim
muta’alim, serta pengaruhnya terhadap kemampuan membaca kitab

kuning.
4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui peninggalan
tertulis, seperti arsip-arsip termasuk buku tentang pendapat teori atau hukum-

hukum yang berhubungan dengan masalah penelilti.”*

Metode ini digunakan untuk mencari data tentang data tentang raport siswa, data
tentang jumlah guru dan lain sebagainya, struktur organisasi SMP Unggulan Al-
Falah Buduran Sidoarjo, jumlah guru, karyawan dan siswa, sarana prasarana dan

data-data lain yang diperlukan.

% |bid., 67
°: Margono, Metodologi Pendidikan, 1bid, h.181
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5. Tes

Dengan metode tes peneliti dapat memperkuat data utama yakni data angket.

Tes dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Tes buatan guru yang disusun dengan prosedur tertentu, tetapi belum

mengalami uji coba berkali-kali sehingga diketahui ciri-ciri dan kebaikannya.

b. Tes terstandar (standardized test) yaitu tes yang biasanya sudah tersedia di
lembaga testing, yang sudah terjamin keampuhannya. Tes terstandar adalah tes
yang sudah mengalami uji coba berkali-kali, direvisi berkali-kali sehingga sudah
dapat dikatakan cukup baik. Di dalam setiap tes yang terstandar sudah
dicantumkan petunjuk pelaksanaan, waktu yang dibutuhkan, bahan yang tecakup,

dan hal-hal lain, misalnya validitas dan realibitas.

Peneliti menggunakan tes ini untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa
memmbaca kitab kuning setelah mengikuti pelaksanaan muatan lokal dan kajian
rutinan di SMP Unggulan Al-falah Buduran Sidoarjo yang sudah diajarkan oleh
guru dalam proses belajar-mengajar. Data tes diperoleh dari tes selanjutnya dari

data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode statistika.

. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat untuk atau fasilitas yang digunakan dalam

penelitian untuk mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dari hasilnya
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lebih baik, dalam arti hasilnya cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih

mudah diolah.®?

Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakan, sebab
data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menguji
hipotesis diperoleh melalui instrumen. Instrumen sebagai alat pengumpul data
harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan

data empiris sebagaimana adanya.

Dalam penelitian ini instrumen dalam mengumpulkan data sebagai berikut:

1. Instrumen berupa angket, digunakan peneliti untuk mendapatkan data ketika

menggunakan metode angket.

Ada dua jenis dalam angket yaitu:

a. Angket terbuka, memberikan kesempatan pada responden untuk menjawab

dengan kalimatnya sendiri.

b. Angket tertutup, bahwa peneliti sudah menyediakan jawabannnya sehingga

responden tinggal memilih.

Dalam hal ini angket yang digunakan adalah angket tertutup berisi pertanyaan-
pertanyaan yang sudah disertai jawaban yang akan dipilih responden dengan

memberi tanda centang (v) pada alternatif jawaban yang sudah tersedia.

% Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2009), cet. Ke Il, h. 97
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Kemudian angket yang disusun oleh peneliti terdiri dari 20 butir soal. Masing-
masing jawaban pertanyaan dalam angket tersebut disediakan alternatif jawaban

pilihan dengan standar penilaian sebagai berikut:

20 soal pertama disediakan alternatif jawaban yakni:

a. Untuk skor jawaban selalu (A) dinilai 4
b. Untuk skor jawaban sering (B) dinilai 3
c. Untuk skor jawaban kadang-kadang (C) dinilai 2

d. Untuk skor jawaban Jarang (D) dinilai 1

10 soal selanjutnya disediakan alternatif jawaban yakni:

a. Untuk skor jawaban sangat setuju (A) dinilai 4
b. Untuk skor jawaban setuju (B) dinilai 3
c. Untuk skor jawaban kurang setuju (C) dinilai 2

d. Untuk skor jawaban tidak setuju (D) dinilai 1

2. Instrumen pedoman tes, instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah
post tes. Dimana siswa akan diberikan tes berupa tes essay, tes diberikan kepada
siswa yang masih berada di kelas 7, 8 dan 9 yang sudah mendapatkan pengajaran
muatan lokal kitab aqidatul awam, aqidatul Islamiyah, mabadi’ fiqih jilid 1 dan 2
serta kajian rutinan kitab ta’lim muta’alim, sehingga dengan adanya post tes akan
diketahui apakah ada pengaruh muatan lokal dan kajian rutinan terhadap
kemampuan siswa membaca kitab kuning. Dalam pelaksanaan tes terdapat
sepuluh soal essay yang harus dijawab. Ke sepuluh soal tersebut bernilai masing-

masing 10.
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3. Instrumen pedoman wawancara, instrumen ini digunakan dalam
mengumpulkan data melalui metode interview yaitu berupa rancangan pertanyaan

yang akan ditanyakan kepada narasumber.
J. Teknik Analisis Data

Analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi informasi sehingga
karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah difahami dan
bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan

penelitian.”

Dengan demikian, teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara melaksanakan
analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut menjadi informasi,
sehingga sifat-sifat datanya dapat dengan mudah difahami dan bermanfaat unntuk
menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan penelitian, baik berkaitan
dengan deskripsi data maupun untuk membuat induksi atau menarik kesimpulan

tentang karateristik populasi berdasarkan data yang diperoleh dari sampel.

Untuk menjawab permasalahan pertama dan kedua di atas yaitu tentang
pelaksanaan muatan lokal kitab muatan lokal kitab agidatul awam, agidatul
Islamiyah, mabadi’ fiqih jilid 1 dan 2 serta pelaksanaan kajian rutinan kitab ta’lim
muta’alim dan pengaruh muatan lokal serta kajian rutinan tersebut kajian Islam
terhadap kemampuan siswa membaca kitab kuning di SMP Unggulan Al-Falah
Buduran Sidoarjo, maka penulis dalam mencari prosentase hasil angket dan nilai

rata-rata hasil observasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

% Sambas Ali Muhiddin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi Regresi Dan Jalur Dalam
Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 52
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1) Untuk pelaksanaan muatan lokal kitab agidatul awam, agidatul Islamiyah,
mabadi’ figih jilid 1 dan 2 serta kajian rutinan kitab ta’lim muta’alim, semua
data-data yang berhasil dikumpulkan dari sumber-sumber penelitian akan
dibahas oleh penulis dengan menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu
menjelaskan data-data yang diperolehnya dengan menggunakan perhitungan
prosentase atau biasa disebut frekuensi relatif, untuk memperoleh frekuensi
relative digunakan rumus:

P=F x 100%

N

keterangan :

F: frekuensi yang sedang dicari prosentasinya.

N: Number of cases (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)

P: Angket Prosentasi.

Adapun untuk memberikan nilai pada angket, penulis memberikan ketetuan

sebagai berikut:

10 soal pertama:

a. Untuk skor jawaban selalu (A) dinilai 3

b. Untuk skor jawaban kadang-kadang (B) dinilai 2

c. Untuk skor jawaban Jarang (C) dinilai 1

10 soal selanjutnya:
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a. sangat setuju, memiliki skor 4
b. setuju, memiliki skor 3
c. kurang setuju, memiliki skor 2

d. tidak setuju, memiliki skor 1

Dan untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase penelitian sebagai

berikut:

a. 65%-100% : Tergolong baik

b. 35%-65% : Tergolong cukup baik

c. 20%-35% : Tergolong kurang baik

d. kurang 20% : Tergolong tidak baik

Persamaan regresi untuk dua prediktor adalah : Y =a + by X3 + boX5

Untuk menghitung harga-harga a, b1, b2 dapat menggunakan persamaan berikut :

(untuk regresi dua prediktor).
Rumus :

OY=an+b > X2
YX1Y =a ¥ X1 + bl Y'X12 + b2y X1X2

TX2Y = a ¥X2 + bl TXIX2 + b2y X2

Adapun pengujian hasil perhitungan di atas dipergunakan taraf 5% serta taraf

signifikan 1%. Selanjutnya untuk mengetahui sejauh mana pengaruh muatan lokal
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dan kajian rutinan terhadap kemampuan siswa membaca Kitab kuning, maka

penulis menggunakan pedoman sebagai berikut:
Tabel 1

Tabel Interpretasi koefisian korelasi.**
Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00 -0,199

Sangat rendah

0,20 - 0,399

Rendah

0,40 - 0,599

Sedang

0,60 -0, 799

Kuat

0,80 -1,00

Sangat Kuat

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian............, h. 245.
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Adapun yang mengetahui hasil tes tentang pelaksanaan muatan lokal dan kajian
rutinan terhadap kemampuan siswa membaca kitab kuning digunakan rumus

regresi linier berganda seperti di atas.”

% Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian.......... , h.129.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1. Profil Umum SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo®
PROFIL SEKOLAH

204050202195
Nomor Statistik Sekolah/Madrasah (NSS/M)
NPSN : 60702937

SMP UNGGULAN
1. a.  Nama Sekolah

AL-FALAH
2. Alamat a. Jalan :JI. Makam Ulama No. 8
b. Desa/ Kelurahan . Siwalanpanji
c. Kilasifikasi geografis : Pedesaan
d. Kecamatan . Buduran
e. Kabupaten/Kota . Sidoarjo
f. Provinsi : Jawa Timur
g. Kode Pos . 61252

Kode Area/ No. Telp. : 0318958051
Kode Area / No. Fax Do
h. Akses Internet : Ada

Provider : Telkom

% Data diambil melalui dokumentasi pada tanggal 18 Januari 2018
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10.

E-mail

Website

Sekolah Dibuka Tahun
Status Sekolah

a. Akreditasi Sekolah

b. SK Akreditasi Terakhir (Nomor/Tgl

SK)

Status Mutu

Waktu Penyelenggaraan
a. No/Tanggal SK Terakhir Status

Sekolah

b. Keterangan SK

SK/ljin Pendirian Sekolah

Nama Yayasan / Penyelenggara

a. Alamat

85

smpunggulanalfalah@y
ahoo.com
www.smpualfalah.sch.i
d

2007

Swasta

B

073/BAP-
SM/TU/XI1/2017
Tanggal: 19/11/2017
Standar Pelayanan
Minimal (SPM)

Pagi
421.3/3308/404.3.1/201
5 Tanggal: 29/08/2015
Perpanjangan ijin
penyelenggaraan
sekolah swasta
421.3/220404.3.1/2008
Tanggal: 28/04/2008
YAYASAN AL-

FALAH PANJI
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1) Jalan . JI. Makam Ulama No. 8
2) Desa/ Kelurahan . Siwlanpanji

3) Kecamatan : Buduran

4)  Kabupaten / Kota . Sidoarjo

5) Provinsi :Jawa Timur

6) Nomor Telepon 03199704685

12.-/2006 Tanggal :
b. Akte Pendirian
23/08/2006

2. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo®’

SMP Unggulan Al-Falah merupakan sekolah menengah pertama
yang dibangun pada tahun 2006 dan dibuka pada tahun 2007. Sekolah ini
dinaungi oleh yayasan yang bernama Yayasan Al-Falah Panji. Sebelumnya
yayasan ini hanya membuka pondok pesantren, namun karena inisiatif dari
ketua yayasan Al-Falah Panji, maka dibangunlah sekolah menengah
pertama.

Yayasan Al-Falah Panji berasaskan Ahlussunnah Wal Jamaah. Dari
asas tersebut, maka pondok pesantren Al-Falah Panji merupakan pondok
pesantren salaf. Kemudian dibangun SMP Unggulan Al-Falah ini juga
berasaskan Ahlussunnah Wal Jamaah dan berada dilingkungan pesantren,

maka SMP ini menggunakan basis pesantren.

°" Data diambil dari hasil wawancara dengan kepala SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo
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Alasan pendirian sekolah SMP Unggulan Al-Falah tidak hanya
karena inisiatif dari pihak yayasan, tetapi pula karena masukan-masukan
dari warga sekitar agar di daerah siwalanpanji terdapat sekolah menengah
pertama yang berbasis pesantren. SMP Unggulan Al-Falah didirikan di JI.
Makam Ulama No. 8 Siwalanpanji Buduran Sidoarjo.

Keadaan lingkungan sekitar SMP Unggulan Al-Falah sangat kental
sekali dengan nuansa ke-Islaman. Samping kiri sekolah SMP Unggulan
Al-Falah terdapat makam para ulama yang mana banyak orang yang
datang untuk ziaroh kesana, begitu juga siswa-siswi SMP Unggulan Al-
Falah. Depan SMP Unggulan Al-Falah terdapat sekolah TK Islam.
Sebelum masuk gang SMP Unggulan Al-Falah terdapat Masjid
Siwalanpanji. Dan tidak sedikit warga sekitar dan siswa SMP Unggulan
Al-Falah yang mondok di Pondok Pesantren Al-Falah.

SMP Unggulan Al-Falah bukan termasuk sekolah fullday, maka
masuk sekolah dimulai hari senin sampai sabtu dengan durasi dari pukul
06.30 sampai 14.00-14.30. sekolah ini memiliki keunggulan di bidang
kurikulum berbasis pesantren. Untuk mewujudkan visi misi yang dibuat,
maka sekolah ini membuat kurikulum sedemikian rupa sehingga
terwujudnya nuansa pesantren di dalamnya. SMP Unggulan Al-Falah
memunculkan berbagai kegiatan keagaam yang biasa dilakukan di
lingkungan pesantren, yakni sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah,

sekolah diawali dengan Baca Tulis Qur’an (BTQ), setiap hari selasa dan
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sabtu ada kajian rutinan kitab Ta’lim Muta’alim, setiap selasa legi ada
agenda ziaroh ke makam ulama dan pendiri yayasan Al-Falah Panji.

Selain itu, ada nilai-nilai pesantren yang diterapkan disana, seperti
ketika terlambat mengikuti kajian rutinan Ta’lim Muta’alim maka siswa
yang terlambat tersebut diberi ta’zir menata sepatu-sepatu seluruh siswa
dan para guru. Ketika guru datang siswa yang berada di baris terdepan
memberikan hormat dengan berdiri namun posisi kepala merunduk.
Sebelum pelajaran dimulai siswa-siswi menatakan meja dan Kkursi para
guru serta membawakan buku-buku atau berkas-berkas yang saat itu
dibawa guru. Ketika siswa datang terlambat ke sekolah maka di ta’zir
dengan membersihkan sampah-sampah di sekitar area lapangan sampai
aula. Siswa yang tidak memakai kopyah saat kajian rutinan Ta’lim
Muta’alim dan BTQ akan kena hukuman pula.

SMP Unggulan Al-Falah selalu merayakan hari besar Islam.
Seperti pada saat Maulid Nabi sekolah mengadakan acara diba’ akbar dan
juga pengajian. Pada saat isra’ Mi’raj ada pementasan seni oleh siswa-
siswi. Pada saat hari raya Idul Fitri ada tradisi salam-salaman antar guru
dan murid serta sowan di rumah para guru. Pada saat hari raya Idul Adha
dilaksanakan penyembelihan hewan kurban. Dan ada peringatan Haul dan
Akhirussanah yang dilaksanakan dengan mengadakan acara pengajian
umum, khataman, serta penampila-penampilan siswa-siswi SMP Unggulan

Al-Falah.
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Kurikulum berbasis yang digunakan SMP Unggulan Al-Falah
menuntut sekolah ini juga memakai bahan ajar kitab kuning yang menjadi
salah satu ciri khas pesantren. Kitab kuning ini diajarkan kepada siswa
dengan menambah muatan lokal di SMP Unggulan Al-Falah yakni muatan
lokal Tauhid yang mana menggunakan kitab Agidatul Awam dan Agidatul
Islamiyah dan muatan lokal Figih yang menggunakan kitab Mabadi’
Fighiyah. Selain itu kitab kuning juga diajarkan pada saat kajia rutinan
yang menggunakan kitab Ta’lim Muta’alim setiap hari selasa dan sabtu
pagi. Semua kegiatan berbasis pesantren tersebut diterapkan guna
menjadikan siswa-siswi SMP Unggulan Al-Falah menjadi siswa-siswi
yang memiliki nilai sama dengan santri. Walaupun beberapa siswa yang
tidak mondok di pondok pesantren diharapkan memiliki kemampuan dan
pembiasaan sepertihalnya seorang santri.

3. Visi dan Misi SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo
Pendirian sekolah SMP Unggulan Al-Falah diperlukan tujuan utama.
Untuk mewujudkan tujuan utama tersebut maka diperlukan gagasan
tertulis di dalam sebuah managemen. Maka dari itu perlunya pembentukan
visi misi guna mencapai tujuan utama yang hendak dicapai. Berikut visi

dan misi SMP Unggulan Al-Falah®:

Visi : Terwujudnya Peserta Didik Yang Unggul, Utuh, Dan Berakhlakul

Karimah.

% Data diambil dari hasil wawancara dengan staf TU SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo
pada tanggal 03 Januari 2018
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Adapun Misi-Misi SMP Unggulan Al-Falah yakni:

membentuk warga sekolah yang beriman, bertagwa, berakhlak
mulia dan berbudi pekerti luhur

menanamkan kepedulian sosial dan lingkungan

meningkatkan pencapaia peserta didik dalam bidang akademik
maupun non akademik

mengembangkan speed reading dan mind maping

4. Struktur Organisasi SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo

Struktru organisasi merupakan sebuah susunan komponen-

komponen dalam organisasi sekolah dan struktur tersebut menunjukkan

pembagian kerja juga peranan ataupun kegiatan-kegiatan yang tidak sama

yang kemudian dikoordinasikan secara bersama-sama. Visi misi yang telah

dibuat haruslah dilaksanakan secara bersama-sama oleh seluruh warga

sekolah. Maka dari itu perlunya pembuatan struktur organisasi agar tiap

warga sekolah memiliki tanggungjawab di bidangnya masing-masing dan

antara satu sama lain dapat saling bekerja sama mewujudkan tujuan utama

yang hendak dicapai.
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Berikut bagan struktur organisasi di SMP Unggulan Al-Falah

yakni®:

STRUKTUR ORGANISASI

SMP UNGGULAN AL-FALAH BUDURAN

TAHUN PELAJARAN 2017/2018

. ™
Kepala Sekolah
SYAMSUDDIN, S. Pd., M. Pd. |
\ J
e N
Wakil Kepala Sekolah
M. ZAINAL ABIDIN, M. Pd. |
. V.

Ketua Komite

M. ZAINAL ABIDIN, M. Pd. | J

) [

LM.

Ka. Tata Usaha
MUCHSIN, S. Pd. |

Ka. Urusan Humas
NASTA’IN, M. Pd. |

Wali Kelas

Ka. Urusan Ka. Urusan Ka. Ur. Sarana
Kurikulum Kesiswaan Prasarana
DWI AGUNG ABD. HAMID, M. LUTFI, M.
PRASETYO, S. Pd. | S. Pd Pd. |

)
Wali Kelas Wali Kelas
7 8
Dewan
Guru
Siswa
—

% Data diambil dari dokumentasi pada tanggal 18 Januari 2018

9
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5. Keadaan Guru Dan Karyawan SMP Unggulan Al-Falah Buduran
Sidoarjo'®

a. Berdasar status kepegawaian

Guru tetap Guru tidak Guru
Total
Jabatan yayasan tetap diperbantukan
L P L P L P L [ P
Kepala sekolah 1 1
Guru 9 16 7 2 16 18
Tenaga admin 3 1 3 1
Sekuriti 1 1
Tukang kebun 2 2
Jumlah 15 17 7 2 1 22 19
Tabel 4.1
b. Berdasar pendidikan
SMA S1 S2 Total
Jabatan
L P L P L P L P
Kepala sekolah 1 1
Guru 11 13 5 5 16 18
Tenaga admin 1 1 1 3
Satpam 1 1

199 Data diambil dari dokumentasi pada tanggal 18 Januari 2018



Tukang kebun 2 2

Jumlah 3 12 14 6 5 22 19

Tabel 4.2

Berikut paparan kualifikasi guru beserta mata pelajaran yang
diampu yakni sebagai berikut'®*:
Tabel Kualifikasi Guru

Tahun Pelajaran 2017/2018

No. Nama Guru Latar belakang Mata

pendidikan/bidang pelajaran

keahlian yang diampu
1. | SYAMSUDDIN, S. Pd., M. Pd. | S1 Matematika Matematika
|
2. | KH ABD HAKAM AL HUDA | S1 PAI Figh

3. | M. ZAINAL ABIDIN, M. Pd. | | S2 Manajemen PAI -

4. | NASTA'IN, M. Pd. | S2 Manajemen PAI Tauhid
5. | M. LUTFI, M. Pd. | S2 Manajemen PAI PPKn
6. | BADRUL AMINUN, S. Pd S1 Bahasa Inggris Bahasa
Inggris
7. | MAKHRUS, M. Pd. | S2 Manajemen PAI Tauhid
8. | UMMI FARIDAH, S. PGSD S1PGSD Aswaja

191 Data diambil dari dokumentasi sekolah pada tangal 18 Januari 2018
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9. | ABD. HAMID, S. Pd S1IPS IPS
10. | ACH. ZAINI, S. Pd. | S1PAI PPKn
11. | ANIFATUL ASFIYAH, S. S., | S1 Sastra Bahasa
M. Pd Indonesia
12. | SRIWIDODO S. Pd S1 Matematika Matematika
13. | AMILA AFINA HASANA, S. | S1 PAI PABP
Pd. |
14. | ARIEF RAHMAN HAKIM, M. | S2 Manajemen PAI PABP, Fiqih,
Pd. | Tauhid
15. | YOGA SIDDHI V.S., S. Pd S1PJOK PJOK
16. | Dra. Hj. SUNNAH FARIHAH, | S1 PPKn PPKn
M. Si
17. | DWI AGUNG PRASETYO S1BK BK
18. | CICI WIDARININGSIH, S. S1 Matematika Matematika
Pd. |
19. | LAILI RAHMATUL FIRDA, S1IPA IPA
S. Pd., M. Si
20. | ELI ERMAWATI, S. Pd S1 Bahasa Inggris Bahasa
Inggris
21. | ANIS LAILATUL MUVIDA, S1PAI PABP
S.Pd. |
22. | RANY INDAH S1 Bahasa Jawa Bahasa Jawa

WAHYUNINGTYAS, S. Pd
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23. | NASRUL AFIF, S. Kom S1 Komputer Prakarya
24. | ERVINIA PERMATASARI, S. | S1 Bahasa Indonesia | Bahasa
Pd Indonesia
25. | MUHAMMAD FAHMI, S. Pd. | S1 PAI Figh
I
26. | HANIFA MUSTAFIDA, M. Pd | S1 Bahasa Indonesia | Bahasa
Indonesia
27. | FAHMI CHABIBAH, S. Pd S1 Bahasa Indonesia | Bahasa
Indonesia
28. | PUTRI PUSPITA DURIYANI, | S1BK BK
S.Pd
29. | LEO SUKMA PRASETYA, S. | S1PJOK PJOK
Pd
30. | MAMLUATUL JAZILAH, S. | S1 Bahasa Inggris Bahasa
Pd. | Inggris
31. | EVA WULANDARI, S. Pd S1 Matematika Matematika
32. | HAYU TAFRIZIYAH, S. Pd S1 Seni Seni Budaya
33. | JUFITA RATNASARI, S. Pd S1IPA IPA
34. | NUR LATHIFAH, S. Pd S11IPS IPS

Tabel 4.3
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Sesuai dengan konsentrasi penelitian ini yakni muatan lokal pelajaran
tauhid (menggunakan kitab Agidatul Awam dan kitab Agidatul Islamiyah)
dan figih (menggunakan kitab Mabadi’ Fighiyah) serta kajian rutinan kitab
Ta’lim Muta’alim, maka berikut paparan para guru yang mengajar tauhid,

fiqih, dan kajian rutinan sebagai berikut:

No. Nama Guru Materi yang kelas
diajarkan
1. KH ABD HAKAM AL HUDA | Muatan lokal Figih | Kelas 8
dan 9
kajian rutinan Semua
Ta’lim Muta’alim Siswa
2. ARIEF RAHMAN HAKIM, M. Muatan Lokal Kelas 7
Pd. | Figih dan Tauhid
3. NASTA'IN, M. Pd. | Muatan Lokal Kelas 8
Tauhid
4. MAKHRUS, M. Pd. | Muatan Lokal Kelas 9
Tauhid
5. | MUHAMMAD FAHMI, S. Pd. | Muatan Lokal Kelas 9
Figih

Tabel 4.4
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Berikut data siswa beserta jumlah kelas di SMP Unggulan Al-Falah

tahun ajaran 2017/2018:

NO | KELAS | ROMBEL | L P JUMLAH L P JUMLAH
1 7 A 17 8 25 60 39 99
2 7B 14 10 24
3 7C 14 10 24
4 7D 15 11 26
5 8 8A 11 11 22 58 27 85
6 8B 24 8 32
7 8C 23 8 31
8 9 9A 10 14 24 63 47 110
9 9B 18 5 23

10 9C 16 15 31
11 9D 19 13 32
TOTAL 181 113 294
Tabel 4.5

7. Sarana Dan Prasana SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo®

No.

Sarana dan Prasarana

Jumlah

1.

Gedung Sekolah

1

192 Data diambil dari dokumentasi pada tanggal 18 Januari 2018
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2. Ruangan Kepala Sekolah 1
3. Ruang TU 1
4, Ruang Guru 2
5. Mushollah 1
6. Ruang Kelas 12
7. Perpustakaan 1
8. Ruang Koperasi 1
9. Ruang Komputer 1
10. Ruang UKS 1
11. Aula 1
12. Lapangan 2
IS Tempat Parkir 1
14, Komputer 30
15. Proyektor 8
16. MIC 3
17. Salon 2
18. Kamar Mandi 7
Tabel 4.6

B. Penyajian Data

1. Data proses pembelajaran beberapa muatan lokal di SMP Unggulan Al-

Falah Buduran Sidoarjo

a. Wawancara



99

Peneliti melakukan wawancara kepada guru-guru yang mengajar
mata pelajaran muatan lokal Agidatul Awam, Agidatul Islamiyah dan
Mabadi’ Fiqih jilid 1 dan 2. Berikut hasil wawancara yakni103:

1) Pelaksanaan muatan lokal kitab Agidatul Awam

Pembelajaran kitab Agidatul Awam yang biasa disebut
dengan pelajaran Tauhid masuk ke dalam kurikulum muatan lokal
sejak SMP Unggulan Al-Falah berdiri yakni pada tahun 2007.
Alasan penambahan muatan lokal pelajaran tauhid yakni agar siswa-
siswi dididik menjadi pribadi yang patuh kepada ajaran Agama Allah
SWT dengan selalu meng-Esa-kan Allah. Selain itu siswa-siswi juga
diajari sifat-sifat Allah diantaranya yakni sifat wajib Allah dan sifat
Mukhal Allah. Pelajaran Tauhid berguna agar sisswa-siswi tidak
mudah terpengaruh dengan dunia luar apabila ada pengaruh buruk
kepada mereka, karena mereka sudah dibentengi dengan akidah yang
kuat.

Alasan menggunakan kitab kuning yakni kitab Agidatul
Awam dikarenakan sekolah memang memiliki basis pesantren
sehingga memakai kitab kuning sebagai rujukan. Dan pemilihan
kitab Agidatul Awam untuk siswa SMP Unggulan Al-Falah
dikarenakan kitab ini merupakan kitab tauhid dasar, sehingga
diharapkan siswa SMP Unggulan Al-Falah mampu mempelajari

ajaran tauhid mulai dari nol.

1% Data diambil dari hasil wawancara pada tanggal 17 Januari 2018
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Pembelajaran kitab tauhid Agidatul Awam ditujukan kepada
siswa kelas 7. Dengan latar belakang para siswa yang berbeda-beda
maka para guru sepakat pada tahap awal ini siswa kelas 7 lebih
difokuskan pada kemampuan baca tulis huruf pegon. Penulisan huruf
pego/pegon adalah penulisan menggunakan huruf arab namun
substansinya adalah bahasa jawa. Huruf pegon ini merupakan
permulaan untuk siswa SMP Unggulan Al-Falah dapat memaknai
kitab kuning dengan benar dan baik. Pembelajaran yang dilakukan
menggunakan metode bandongan.

2) Pelaksanaan muatan lokal kitab Aqidatul Islamiyah

Sepertinya kitab Agidatul Awam, kitab Aqidatul Islamiyah
merupakan bahan ajar yang digunakan pada mata pelajaran muatan
lokal Tauhid. Namun yang menjadi pembeda, kitab Agidatul
Islamiyah ini ditujukan untuk jenjang yang lebih tinggi yakni kelas
8 dan kelas 9. Kitab ini juga membahas tentang masalah ke-
Tauhid-an dan lanjutan dari bahasan kitab Agidatu Awam.

Untuk kelas 8 dan kelas 9 sudah mulai diajari belajar
membaca kitab kuning. Metode yang digunakan untuk kelas 8 dan
9 biasanya menggunakan baca simak. Guru membacakan siswa
menirukan. Kemudian dilanjutkan siswa mengulangi bacaan
sendiri apabila ada kesalahan akan dikoreksi oleh guru. Siswa juga
sudah mulai bisa memenggal kata dan mengartikan perkata dalam

suatu kalimat. Metode yang digunakan biasanya menggunakan
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metode drill. Kemudian guru mengajarkan siswa untuk bisa
memahami isi kandungan dari paraghraf yang telah dibaca dan
diartikan. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan metode
bandongan, hanya saja divariasi dengan metode mudzakarah dan
cerita.
3) Pelaksanaan muatan lokal kitab Mabadi’ Fighiyah jilid 1
Pelaksanaan pembelajaran muatan lokal kitab Mabadi’
Fighiyah jilid 1 tidak jauh berbeda dengan pembelajaran muatan
lokal Agidatul Awam. pembelajaran dilakukan di kelas seperti
pelajaran biasa. Kitab Mabadi’ Fighiyah jilid 1 diperuntukkan
untuk siswa kelas 7 saja, karena kitab ini merupakan kitab dasar
Figih. Maka dari dari itu pembelajran ebih difokuskan kepada
pembelajaran baca tulis huruf pegon. Selain itu juga tentang materi
figih yang terkandung di dalam kitab Mabadi’ Fighiyah jilid 1.
Pembelajaran yang dilakukan menggunakan metode bandongan.
4) Pelaksanaan muatan lokal kitab Mabadi’ Fighiyah jilid 2
Pembelajaran kitab Mabadi’ Fighiyah jilid 2 merupakan
kelanjutan dari pembelajaran kitab Mabadi’ Fighiyah jilid 1. Kitab
Mabadi’ Fighiyah jilid 2 ini diperuntukkan untuk siswa kelas 8 dan
kelas 9. Pembelajaran lebih terfokus pada pembelajaran cara baca
kitab kuning. Siswa di ajari untuk dapat memenggal per kata,
menterjemahkan,mengetahui isi kandungan, dan lain lain. Selain

itu materi nahwu dan shorof diselipkan sedikit demi sedikit



102

tergantung kondisi siswa yang diajar. Pembelajaran yang dilakukan
menggunakan metode bandongan, hanya saja divariasi dengan
metode mudzakarah dan cerita.
b. Observasi
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut'**:

e Pelaksanaan muatan lokal kitab Agidatul Awam sesuai dengan
siswa kelas 7 karena masih tingkat dasar. Metode yang diterapkan
juga sesuai dengan latar belakang siswa yang berbeda dan
kebanyakan dari sekolah negeri. Keadaan kelas efektif dan guru
bisa mengkondisikan kelas dengan baik. Anak sudah mulai bisa
membaca dan menulis huruf pegon. Pembelajaran yang dilakukan
menggunakan metode bandongan.

e Pelaksanaan muatan lokal kitab Agidatul Islamiyah sesuai dengan
siswa kelas 8 dan 9 karena sudah berada di tingkat yang lebih
tinggi dari tingkat dasar. Mereka sudah terbiasa untuk membaca
dan menulis huruf pegon pada kelas 7 sehingga dikelas 8 dan 9
guru lebih  menekankan pada cara membaca dengan
memperhatikan kaidah-kaidah nahwu sedikit demi sedikit dan
mengartikan per kata dalam pembahasan kitab Agidatul

Islamiyah. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan metode

194 Data diambil dari hasil observasi pada tanggal 05 Januari 2018
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bandongan, hanya saja divariasi dengan metode mudzakarah dan
cerita.

Pelaksanaan muatan lokal kitab Mabadi’ Fiqih jilid 1 sesuai
dengan siswa kelas 7 karena masih tingkat dasar. Metode yang
diterapkan tidak jauh berbeda dengan metode yang dipakai pada
saat pembelajara kitab Agidatul Awam. Yang menjadi pembeda
disini adalah adanya praktik-praktik yang dilakukan mengenai
Figih sesuai dengan bab yang sedang dipelajari. Pembelajaran
yang dilakukan menggunakan metode bandongan.

Pelaksanaan muatan lokal kitab mabadi’ Fiqih jilid 2 sesuai
dengan siswa kelas 8 dan 9 karena sudah berada di tingkat yang
lebih tinggi dari tingkat dasar. Metodenya juga tidak jauh berbeda
dengan pembelajaran kitab  Aqidatul Islamiyah. Guru
mengarahkan siswa untuk mampu membaca kitab gundulan (guru
mencontohkan terlebih dahulu), memberikan harokat dengan
benar sesuai kaidah nahwwu, serta memahami isi kandungan dari
setiap kalimat yang dibaca. Selain itu terkadang siswa juga dilatih
menggantikan guru mengajar pada saat guru ada keperluan
mendadak keluar kelas. Pembelajaran yang dilakukan
menggunakan metode bandongan, hanya saja divariasi dengan

metode mudzakarah dan cerita.
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c. Angket
Teknik pengumpulan angket ini penulis digunakan untuk mengetahui
pelaksanaan muatan lokal kitab Agidatul Awam, kitab Agidatul
Islamiyah, kitab Mabadi’ Al-Fighiyah jilid 1 dan jilid 2. Dalam
pengumpulan data ini penulis menggunakan data berupa angka yaitu
yang bersifat kuantitatif. Maka langkah yang penulis tempuh dengan
menyebarkan angket kepada 59 responden sebanyak 30 soal. 10 soal
ditujukan untuk meneliti tentang pelaksanaan muatan lokal. 10 soal
ditujukan untuk meneliti tentang pelaksanaan kajian rutinan. Dan 10
soal ditujukan untuk meneliti kemampuan siswa membaca kitab

kuning. Berikut tabel nama-nama responden:

No. Nama Kelas Jenis Kelamin
1 M muhtar TA L
2 Raesita 7A P
3 Arindi 7A P
4 Nurinda TA P
5) Iza A P
6 Riski TA L
7 | M Sidgi 7B L
8 Rita Nur 7B P
9 Divan 7B L
10 | M Naufal 7B L
11 | Yuni Sara 7B P
12 | Ananda Rahma 7B P
13 | Umul Habibah 7C P




14 | Akhmad Farzi 7C L
15 | Akhmad khafid 7C L
16 | Abiyan 7C L
17 | Fitri 7C P
18 | Muhammad Abub | 7D L
19 | Fera 7D P
20 | Ainur rofiq 7D L
21 | Rezaregita 7D P
22 | Fina 7D P
23 | Diah Nur 8A P
24 | Melati 8A P
25 | Jihan 8A R
26 | Adinda Putri 8A P
27 | Jihan Fatihatus 8A P
28 | Rahmania Ayu 8B P
29 | Amnan 8B L
30 | Akhmad Miftahul | 8B L
31 | Putra Dwi 8B P
32 | Jajuli 8B L
33 | Muhammad Wahyu | 8B L
N
34 | Akhmad Bagas 8C L
Koro
35 | Akhmad kholid 8C L
36 | Wildan Dwi 8C L
37 | Suci Ayu 8C P
38 | Khoirus zuhriya 8C P
39 | Azwandi 8C L
40 | Ananda Febiola 9A P
41 | Ela 9A P
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42 | Adinda 9A P
43 | Armila 9A P
44 | Sapta 9A P
45 | Akhmad 9B L
Hidayatullah
46 | M Naufal 9B L
47 | Mahfud 9B L
48 | Hisam 9B L
49 | Akhmad Farid 9B L
50 | Kiki Nanda 9C P
51 | Amaluf 9C L
52 | M Yusuf 9C L
53 | Sabilah 9C P
54 | Saiful 9C L
55 | Sulton 9D L
56 | Lutfi 9D L
57 | Elsa 9D P
58 | Siti Zulaikha 9D P
59 | Irwan 9D L
Tabel 4.7
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Bila dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin siswa, maka prosentase

perbandingan antara laki-laki dan perempuan adalah sebagai sebagai

berikut:
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Sales

W LAKI-LAKI
B PEREMPUAN

Bila dikelompokkan berdasarkan jenjang tingkat siswa, maka prosentase

perbandingan antara kelas 7, 8. Dan 9 adalah sebagai sebagai berikut:

Sales

M kelas 7
M kelas 8

m kelas 9

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Setelah angket disebarkan, maka tahap berikutnya adalah penilaian

dari masing-masing alternatif jawaban dengan nilai skor yang berbeda

yaitu sebagai berikut:
Jawaban Selalu diberi skor 4

Jawaban Sering diberi skor 3

Jawaban Kadang-Kadang diberi skor 2

Jawaban Tidak Pernah diberi skor 1

Berikut tabel kuesioner (angket) mengenai muatan lokal:

Berikut tabel angket untuk mengambil data yang berkenaan dengan

variabel X; (Muatan Lokal)

No Pernyataan Selalu | Sering | Kadang | Tidak
-kadang | pernah
1. | Saya mengikuti pembelajaran Kitab
tauhid dan figih dengan rutin dan
tertib
2. | Saya mampu memahami dengan baik
apa yang telah disampaikan oleh guru
tauhid dan figih
3. | Saya merasa pembelajaran kitab

tauhid dan figih tidak membosankan

dan sesuai
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Saya merasa pembelajaran Kitab
Agidatul  Awam dan  Agidatul
Islamiyah dan kitab mabadi’ fiqih
menambah wawasan dari isi yang

telah dipelajari

Saya merasa mempelajari  Kitab
Agidatul Awam, Agidatul Islamiyah,

dan Mabadi’ Fiqih sangat bermanfaat

Guru melakukan evaluasi setiap
kegiatan pembelajaran kitab tauhid

dan mabadi’ figih

Saya merasa pembelajaran muatan
lokal kitab tauhid dan mabadi’ figih
dapat menunjang keterampilan

membaca kitab kuning siswa

Saya merasa metode baca simak sering
dipakai dalam pembelajaran Kkitab

tauhid dan mabadi’ fiqih

Saya merasa durasi pembelajaran Kitab

tauhid dan mabadi’ fiqih kurang lama

Saya merasa ada interaksi antara guru
dan siswa saat pembelajaran Kkitab

tauhid dan mabadi’ figih
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10. | Saya dan siswa yang lain
diperkenankan mengajukan
pertanyaan atau tanggapan saat
pembelajaran kitab tauhid dan mabadi’

figih

Tabel 4.8

2. Data proses kajian rutinan di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo
a. Wawancara'®

Dari hasil wawancara, guru pengampu kajian rutinan
memaparkan bahwa tujuan dari diadakannya kajian rutinan setiap hari
selasa dan sabtu dimaksudkan agar para siswa dapat mengamalkan
nilai-nilai yang terkandung dalam kitab Ta’lim Muta’alim. Dalam
Islam, mencari ilmu itu perlu, namun memiliki akhlak yang baik juga
sangat penting dalam melangsungkan kehidupan di dunia dan di
akhirat.

Disamping itu, diadakannya kajian rutinan guna memberikan
pengajaran tentang bagaimana cara membaca, mengartikan, dan
memahami kitab kuning. Siswa SMP Unggulan Al-Falah dididik
menjadi siswa yang berkepribadian seperti santri tidak hanya dalam hal
intelektualnya tetapi juga dalam hal sikap spiritual dan sikap sosial.

b. Observasi

1% Data diambil dari hasil wawancara pada tanggal 17 Januari 2018
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Peneliti melakukan pengamatan pada hari selasa dan sabtu

dikarenakan kajian rutinan kitab Ta’lim Muta’alim dilakukan setiap selasa

dan

sabtu pagi. Setelah melakukan pengamatan, maka peneliti

106.

menyimpulkan beberapa hal, yaitu™:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Kegiatan kajian rutinan dilakukan =1 jam

Kajian rutinan dilakukan di aula SMP Unggulan Al-Falah
Pelaksanaan kajian rutinan menggunakan Kkitab kuning yang
membahas tentang adab guru dan murid yakni kitab Ta’lim
Muta’alim

Metode yang digunakan adalah metode ekspositori dan metode
demonstrasi

Kajian diawali dengan membaca juz 30 dipimpin oleh salah satu
siswa

Setelah membaca juz 30 dilanjutkan membaca syiiran Alaa laa
(syiir ta’lim Muta’alim)

Guru membaca murid menirukan sekaligus mengartikan

Guru menerangkan inti sari dari kalimat yang telah dibaca

Guru menunjuk salah satu murid untuk membaca ulang apa yang

telah diajarkan oleh guru

10) Kajian ditutup dengan pembacaan syiir Alaa laa dan doa yang

dipimpin oleh guru yang bersangkutan.

1% Data diambil dari hasil wawancara pada tanggal 02, 09, 16 Januari 2018
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c. Angket yang disebar kepada responden berjumlah 10 pertanyaan.

No.

Pernyataan

Selalu

Sering

Kadang-

Kadang

Tidak

Pernah

Saya mengikuti kajian rutinan
kitab Ta’lim Muta’alim dengan

rutin dan tertib

Saya merasa kajian rutinan kitab
Ta’lim Muta’alim 2 minggu

sekali harus ditambah durasinya

Saya merasa pembelajaran kitab
Ta’lim Muta’alim menggunakan

metode sama setiap minggunya

Saya merasa penjelasan guru

menarik dan tidak membosankan

Saya merasa guru yang
mengampu kajian rutinan Kitab
Ta’lim Muta’alim selalu
memberikan motivasi kepada

siswa

Saya merasa interaksi antara
guru dan siswa saat Kkajian

Ta’lim Muta’alim sangat terasa
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Saya merasa siswa sangat
dipekenankan memberikan
pertanyaan dan tanggapan saat
kajian Ta’lim Muta’alim

berlangsung

Guru melakukan evaluasi untuk
mengetahui kemampuan
membaca kitab Ta’lim

Muta’alim siswa

Saya merasa kajian rutinan
mampu menambah wawasan ke-

islam-an siswa

10.

Saya menyetujui bahwa kajian
rutinan  dapat  memberikan
pembelajaran membaca kitab

kuning

Tabel 4.9

Ketentuan skor nilai sama dengan angket muatan lokal yakni:

Jawaban Selalu diberi skor 4
Jawaban Sering diberi skor 3
Jawaban Kadang-Kadang diberi skor 2

Jawaban Tidak Pernah diberi skor 1
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Berikut merupakan pemaparan penjelasan tentang pembuatan angket sesuai

dengan variabel, aspek, dan indikator yang dibuat:

No.

Variabel

Aspek

Indikator

Nomor

Soal

Muatan

Lokal

Kegiatan

dan tertib

mengikuti pembelajaran kitab 1

tauhid dan figih dengan rutin

mampu memahami apa yang
telah disampaikan oleh guru

tauhid, figih,

Pembelajaran kitab tauhid dan
kitab mabadi’ fiqih sangat

efektif

Metode yang dipakai pada saat
pembelajaran kitab tauhid dan

figih

7,9,

dan 10

Durasi waktu pembelajaran

kitab tauhid dan figih

Tujuan dan

manfaat

kitab Agidatul Awam dan
Agidatul Islamiyah dan kitab

mabadi’ figih menambah




115

wawasan siswa dari isi yang

telah dipelajari

Pembelajaran kitab tauhid,
kitab mabadi’ fiqih, sangat

penting bagi siswa

muatan lokal kitab tauhid dan
mabadi’ figih dapat menunjang
keterampilan membaca kitab

kuning siswa

Kajian

Rutinan

Kegiatan

mengikuti kajian kitab Ta’lim
muta’alim dengan rutin dan

tertib

Durasi kajian kitab Ta’lim

Muta’alim

mampu memahami apa yang
telah disampaikan oleh guru

kajian ta’lim muta’alim

Metode pembelajaran kitab

ta’lim muta’alim

3dan5
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Evaluasi guru pada saat kajian 8
rutinan berlangsung
Interaksi antara guru dan siswa | 6 dan 7
saat kajian rutinan
Pembelajaran kitab ta’lim
Tujuan dan muta’alim sangat penting bagi
manfaat siswa
9
Kajian kitab ta’lim muta’alim
dapat menunjang keterampilan 10
membaca kitab kuning siswa
Kemampuan Penggunaan Pembelajaran kitab kuning
Siswa kitab kuning sangat bermanfaat bagi siswa | 1 dan 3
Membaca
Kitab Dampak memiliki minat dalam
Kuning penggunaan membaca kitab kuning 2
bahan ajar
kitab kuning
mengasah kemampuan bacaan
kitab kuning melalui 4

pembelajaran tauhid, figih, dan

kajian kitab ta’lim muta’alim
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Tujuan dan
manfaat
penggunaan
kitab kuning
dalam
meningkatkan
kemampuan
membaca

siswa

mampu membaca dan menulis

huruf pegon

mampu membaca kitab kuning
tauhid, figih, dan ta’lim

muta’alim tanpa harokat

10

mampu mengetahui hukum
bacaan dalam kitab tauhid,

figih, dan ta’lim muta’alim

mampu mengetahui kedudukan
kalimat dalam kitab tauhid,

figih, dan ta’lim muta’alim

mampu mengartikan kata
perkata kalimat dalam kitab
tauhid, figih, dan ta’lim

muta’alim

mampu menjelaskan isi
kandungan yang telah
dipelajari dari kitab tauhid,

fiqih, dan ta’lim muta’alim
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Tabel 4.10

3. Data tentang kemampuan membaca kitab kuning para siswa SMP

a. Angket

Unggulan Al-Falah Buduran 1 Sidoarjo

No.

Pernyataan

Sangat

Setuju

Setuju

Kurang

Setuju

Tidak

Setuju

Penambahan pembelajaran
kitab tauhid, kitab mabadi’
figth, dan  kitab  ta’lim

muta’alim berdampak sangat

positif bagi siswa

Melalui pembelajaran  kitab
Tauhid, kitab Figih, dan Kajian
kitab Ta’lim Muta’alim, saya
menjadi berminat mempelajari

kitab kuning

Pembelajaran  kitab  kuning

menjadi keunggulan tersendiri
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Siswa dapat mengasah
kemampuan  bacaan  kitab
kuning melalui pembelajaran
tauhid, figih, dan kajian kitab

ta’lim muta’alim

Saya mampu membaca dan

menulis huruf pegon

mampu mengetahui  hukum
bacaan dalam kitab tauhid,

figih, dan ta’lim muta’alim

Saya mampu menjelaskan isi
kandungan yang telah
dipelajari dari kitab tauhid,

figih, dan ta’lim muta’alim

mampu  mengartikan  kata
perkata kalimat dalam Kkitab
tauhid, fiqih, dan ta’lim

muta’alim

Saya mampu  mengetahui
kedudukan kalimat dalam kitab
tauhid, fiqih, dan ta’lim

muta’alim

10.

Saya mampu membaca Kkitab
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muta’alim tanpa harokat

kuning tauhid, figih, dan ta’lim

b. Tes

Tabel 4.11

Tes dilakukan guna mengetahui seberapa kemampuan baca siswa

setelah dilakukannya pembelajaran muatan lokal tauhid dan figih serta

kajian rutinan kitab ta’lim muta’alim 2x dalam satu minggu.

107.

Berikut data nilai siswa yang telah mengikuti tes sebagai berikut™":

Yo NAMD Nilai Nilai Nilai kemampuan
Mulok kajian baca
1 M muhtar 75 75 75
2 Raesita 79 77 78
3 Arindi 75 8 41,5
4 Nurinda 81 80 80,5
5 Iza 75 75 75
6 Riski 80 77 78,5
7 M Sidqi 76 76 76
8 Rita Nur 79 75 77
9 Divan 85 76 80,5
10 M Naufal 76 76 76
11 Yuni Sara 75 75 75
12 | Ananda Rahma 82 80 81
13 | Umul Habibah 83 80 81,5

107

Data diambil dari tes kepada responden
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14 | Akhmad Farzi 76 78 77
15 | Akhmad khafid 78 77 77,5
16 Abiyan 79 77 78
17 Fitri 82 78 80
18 Muhammad - 76
Abu 75,5
19 Fera 82 75 78,5
20 Ainur rofiq 85 75 80
21 Reza regita 76 75 75,5
22 Fina 84 76 80
23 Diah Nur 82 76 79
24 Melati 84 77 80,5
25 Jihan 78 77 77,5
26 Adinda Putri 77 76 76,5
27 | Jihan Fatihatus 83 76 79,5
28 Amnan 75 77 76
29 S 75 78
Miftahul 76,5
30 Putra Dwi 84 78 81
31 8B 75 80 77,5
32 M. Wahyu N 80 80 80
33 | A. Bagas Koro 78 81 79,5
34 | Akhmad kholid 81 81 81
35 Wildan Dwi 75 85 80
36 Suci Ayu 85 85 85
37 | Khoirus zuhriya 76 78 77
38 Azwandi 80 80 80
39 | Ananda Febiola 82 82 82
40 Ela 83 80 81,5
41 Adinda 85 85 85
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42 Armila 86 80 83
43 Sapta 83 80 81,5
44 Al 80 73

Hidayatullah 76,5
45 M Naufal 80 72 76
46 Mahfud 78 71 74,5
47 Hisam 80 77 78,5
48 | Akhmad Farid 76 73 74,5
49 Kiki Nanda 82 79 80,5
50 Amaluf 80 76 78
51 M Yusuf 76 75 75,5
52 Sabilah 82 77 79,5
53 Saiful 75 78 76,5
54 Sulton 84 77 80,5
55 Lutfi 78 72 75
56 Elsa 85 78 81,5
57 | Siti Zulaikha 84 79 81,5
58 Irwan 76 76 76
59 | Rahmania Ayu 84 74 79

Tabel 4.12

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai tes responden

dalam hal kemampuan membaca kitab kuning adalah 78. Maka dapat dikatakan

bahwa melalui tes yang telah diberikan kepada responden yakni tes muatan lokal

dan tes kajian rutinan dapat menunjukkan tingkat kemampuan membaca kitab

kuning siswa. Responden sebanyak 59 yang telah melaksanakan tes rata-rata nilai

tesnya yakni 78. Berikut beberapa kategori :

a. 65-100 : Tergolong baik
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b. 35-65 : Tergolong cukup baik

c. 20-35 : Tergolong kurang baik

d. kurang 20 : Tergolong tidak baik

karena rata-rata nilai tes 59 responden yakni 78 maka bila dikategorikan

termasuk di golongan baik.

C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Data Tentang Pelaksanaan Muatan Lokal (X;=Variabel Independen)

Untuk memperoleh data pelaksanaan muatan lokal, penulis
membuat angket yang terdiri dari 10 item pertanyaan. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan angket secara tertutup, artinya penulis
mengajukan alternatif jawaban kemudian responden memberikan tanda
centang (V) salah satu jawaban tersebut yang dianggap relevan dengan
keberadaan diri responden. Setelah daftar pertanyaan dan hasil jawaban
terkumpul, maka hasil jawaban tersebut di masukkan ke dalam tabel yang
selanjutnya di persiapkan untuk memasuki analisa data. Karena data
dimasukkan ke dalam excel maka peneliti memberikan nama dengan
huruf inisial sesuai nama asli. Berikut tabel tentang nama-nama yang

menjadi responden beserta jawabannya:

No. Nama |12 |3|4|5]|6|7 89|10 Jml




Mtr

33

Rst

35

Arn

34

Nrn

35

Iza

34

Rsk

35

Sdg

35

Rta

33

Dvn

35

10

Nfl

35

11

YSr

32

12

Rhm

35

13

bbh

35

14

Frz

34

15

kfd

35

16

byn

33

17

Ftr

35

18

Abu

35

19

Fra

34

20

35

21

rgt

35

22

Fina

36
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23

Dia

35

24

Mit

35

25

jhn

35

26

Ptr

35

27

Jfs

35

28

Rmn

34

29

Amn

34

30

fni

35

31

Pdw

34

32

3l

35

33

Mwy

34

34

bgs

33

35

kld

33

36

wid

33

37

Say

33

38

kzy

35

39

Azw

35

40

fbl

35

41

Ela

35

42

Add

35

43

arm

35

44

Spt

35
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45 ahd 4131413434343 35
46 mna 433|143 (4/4|3|4)|3 35
47 Mfd |4 |3 |4 (2|4|3|4|3|4]|4 35
48 Hsm | 334343443 |4 35
49 Afd 314134334344 35
50 KNd |4 |3|4|3|4|3[4|4|4]3 36
51 Amf | 314 (3|44 |3|4|4|3]|4 36
52 Ysf |44 /3|44 |3[4|3[4]3 36
53 blh 31413443 [4|4|3]|4 36
54 Sfl 314134434344 36
55 Slt 413/4|13|4(4/4|3/3]|3 35
56 Ltf 414,1413|4(3[33|3]|4 35
57 els 414,13|13(3[4[3(4|3]|4 35
58 ZIk 313|14(3[4(4(3|4|3]|4 35
59 wn | 33443 |4|3|4|3]|4 35

Tabel 4.13
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Berikut penjelasan mengenai prosentase jawaban responden di tiap-tiap

soal yang diberikan:

NO.SOAL ALTERNATIF JAWABAN
SELALU SERING KADANG2 TDK PERNAH
1 46 13 - -
2 22 36 1 -
3 26 27 6 -
4 24 24 1 -
5 41 16 2 -
6 15 37 7 -
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7 43 15 1 -
8 21 29 9 -
9 33 24 2 -
10 26 31 2 -

Dengan memasukkan rumus prosentase soal yakni : F X 100%
N

Dengan N = jumlah responden

F = jumlah jawaban semua responden tiap soal

Maka didapatkan data sebagai berikut:

NO.SOAL PROSENTASE ALTERNATIF JAWABAN

SELALU | SERING | KADANG2 TDK PERNAH
1 77% 23% - ]
2 37% 46% 17% i
3 44% 41% 15% i
4 48% 48% 3% i
5 80% 16% 4% ]
6 25% 63% 12% 1
7 73% 25% 2% )
8 35% 49% 16% .
9 56% 41% 3% _
10 44% 52% 4% _

Jadi dilihat dari tabel hasil angket di atas dan kemudian dimasukkan dalam

rumus di atas maka data yang diperoleh adalah sebagai berikut:
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M = Mean yang dicari

¥x = jumlah dari skor-skor yang ada

N = number of ceses ( banyaknya skor itu sendiri)

Kriteria:

a. 65%-100% : Tergolong baik

b. 35%-65% : Tergolong cukup baik

c. 20%-35% : Tergolong kurang baik

d. kurang 20% : Tergolong tidak baik

Maka dari hasil intrepretasi di atas dan dimasukkan kedalam rumus

hasilnya adalah sebagai berikut:

M =519
10
M =52%

Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan muatan lokal adalah

52%. Dan prosentase tersebut tergolong cukup baik.

2. Data Tentang Variabel Independen Muatan Lokal (X2)

No. Nama |1 (2|3 |4 |5|6|7|8|9]|10( jml

1 Mtr |4 (33|44 (3|3|2|4]3 33

2 Rst |4|3(3|4|4]|2(3[3[4]3 33




Arn

34

Nrn

34

Iza

34

Rsk

33

Sdg

34

Rta

33

Dvn

34

10

Nfl

34

11

Ysr

34

12

Rhm

34

13

bbh

34

14

Frz

35

15

kfd

35

16

byn

35

17

Ftr

34

18

Abu

34

19

Fra

34

20

35

21

rgt

34

22

Fina

34

23

Dia

35

24

MIt

35
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25

jhn

34

26

Ptr

36

27

Jfs

35

28

Rmn

35

29

Amn

36

30

fni

34

31

Pdw

35

32

3l

34

33

Mwy

34

34

bgs

36

35

kld

33

36

wld

36

37

Say

34

38

kzy

35

39

Azw

34

40

fbl

37

41

Ela

35

42

Add

35

43

arm

34

44

Spt

35

45

ahd

35

46

mna

35
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47 Mfd |4 |4|4]4|4|3[3|3|3]3 35
48 Hsm |4 13|3|4(3[3[3|4|3]|4 34
49 Afd 4131413334444 36
50 KNd |4 |3|4(3|4|4|3|2|4]|4 35
51 Amf | 4134|133 |3|4|4|4]|4 36
52 Ysf | 43|33 [4|4|3[3|4]3 34
53 blh 4141412142334 4 34
54 Sfl 4134141333344 35
55 Slt 213134334444 34
56 Ltf 414 /3|1413[3|4(3|4]|4 36
57 els 4121412344344 34
58 Zlk 41314133343 |/4]|4 35
59 wn | 4|3 |4(43|4|2|4]3]3 34

Tabel 4.14
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Berikut penjelasan mengenai prosentase jawaban responden di tiap-tiap

soal yang diberikan:

NO.SOAL ALTERNATIF JAWABAN
SELALU SERING KADANG2 TDK PERNAH
1 55 3 1 -
2 15 40 4 -
3 31 28 - -
4 35 22 2 -
5 35 23 1 -
6 19 37 3 -
7 18 32 9 -
8 16 40 3 -
9 38 20 1 -
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Dengan memasukkan rumus prosentase soal yakni : F X 100%

Dengan N = jumlah responden

F = jumlah jawaban semua responden tiap soal

Maka didapatkan data sebagai berikut:

N

NG.soM PROSENTASE ALTERNATIF JAWABAN

SELALU | SERING | KADANG2 | TDKPERNAH
1 93% 5% 2% i
2 25% 69% 7% i
3 53% 47% . )
4 60% 37% 3% e
5 60% 38% 2% -
6 32% 63% 5% 1
X 30% 55% 15% i
8 27% 68% 5% 1
9 41% 57% 2% ]
10 55% 45% i )
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Jadi dilihat dari tabel hasil angket di atas dan kemudian dimasukkan dalam

rumus di atas maka data yang diperoleh adalah sebagai berikut:

M = Mean yang dicari

¥x = jumlah dari skor-skor yang ada



N = number of ceses ( banyaknya skor itu sendiri)

Kriteria;

a. 65%-100% : Tergolong baik

b. 35%-65% : Tergolong cukup baik

c. 20%-35% : Tergolong kurang baik

d. kurang 20% : Tergolong tidak baik
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Maka dari hasil intrepretasi di atas dan dimasukkan kedalam rumus

hasilnya adalah sebagai berikut:

M =416
10
M = 42%

Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan kajian rutinan adalah

42%. Dan prosentase tersebut tergolong cukup baik.

3. Data Tentang Variabel Dependen Kemampuan Siswa Membaca Kitab

10

jml

37

37

Kuning (Y1)
No. Nama
1 Mtr
2 Rst
3 Arn

37




Nrn

39

Iza

38

Rsk

38

Sdg

38

Rta

38

Dvn

39

10

Nfl

38

11

Ysr

38

12

Rhm

38

13

Bbh

38

14

Frz

40

15

Kfd

38

16

byn

39

17

Ftr

38

18

Abu

38

19

Fra

39

20

Rfq

38

21

Rt

40

22

Fina

38

23

Dia

38

24

MIt

38

25

Jhn

38
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26

Ptr

38

27

Jfs

38

28

Rmn

38

29

Amn

38

30

fni

38

31

Pdw

39

32

3l

38

33

Mwy

38

34

Bgs

38

35

Kld

38

36

Wid

38

37

Say

38

38

Kzy

38

39

Azw

38

40

Fbl

38

41

Ela

38

42

Add

38

43

Arm

38

44

Spt

38

45

Ahd

38

46

Mna

38

47

Mfd

38
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48 Hsm | 4 414lal3|ala|3]|4a]| 38
49 Afd | 4 4lalalalalalalal a0
50 KNd | 4 4lalalalalalalal a0
51 Amf | 4 4lalalalalalalal a0
52 Ysf |4 4lalalalalalalal a0
53 Blh |4 41alal3lalal3]a]| 38
54 Sfl | 4 4lalal3lalalala]| 38
55 S 41alal3al3]ala]| 38
56 Ltf |4 4lalalalalalalal a0
57 Els |4 4lalalalalalalal a0
58 ZIk |4 41alalalalalala] a0
59 lwn | 4 4lalalalalalalal| 30

Tabel 4.15
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Berikut penjelasan mengenai prosentase jawaban responden di tiap-tiap

soal yang diberikan:

NO.SOAL ALTERNATIF JAWABAN
SELALU SERING KADANG2 TDK PERNAH
1 59 - - -
2 33 24 2 -
3 55 - -
4 58 - -
5 59 - -
6 42 17 - -
7 48 9 2 -
8 44 15 - -
9 49 10 - -
10 50 9 - -
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Dengan memasukkan rumus prosentase soal yakni : F X 100%
N

Dengan N = jumlah responden

F = jumlah jawaban semua responden tiap soal

Maka didapatkan data sebagai berikut:

NO.SOAL PROSENTASE ALTERNATIF JAWABAN
SELALU SERING KADANG2 TDK PERNAH
1 100% ; : )
2 40% 41% 19% L
3 93% 7% _ i
4 98% 2% : "
5 60% 38% ] _
6 71% 29% i i
7 82% 15% 3% N
8 75% 25% . i
9 68% 32% ] i
10 85% 15% ] ]

Jadi dilihat dari tabel hasil angket di atas dan kemudian dimasukkan dalam

rumus di atas maka data yang diperoleh adalah sebagai berikut:

M = Mean yang dicari

¥x = jumlah dari skor-skor yang ada

N = number of ceses ( banyaknya skor itu sendiri)

Kriteria:
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a. 65%-100% : Tergolong baik

b. 35%-65% : Tergolong cukup baik

c. 20%-35% : Tergolong kurang baik

d. kurang 20% : Tergolong tidak baik

Maka dari hasil intrepretasi di atas dan dimasukkan kedalam rumus

hasilnya adalah sebagai berikut:

M =497
10
M = 50%

Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan membaca siswa

adalah 50%. Dan prosentase tersebut tergolong cukup baik.

Berikut data mentah untuk menghitung persamaan regresi ganda dua

prediktor:
no X1 X2 Y
1 33 33 37
2 35 33 37
3 34 34 37
4 35 34 39
5 34 34 38
6 35 33 38




7 35 34 38
8 33 33 38
9 35 34 39
10 35 34 38
11 32 34 38
12 35 34 38
13 35 34 38
14 34 35 40
15 35 35 38
16 33 35 39
17 35 34 38
18 35 34 38
19 34 34 39
20 35 35 38
21 35 34 40
22 36 34 38
23 35 35 38
24 35 35 38
25 35 34 38
26 35 36 38
27 35 35 38
28 34 35 38
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29 34 36 38
30 35 34 38
31 34 35 39
32 35 34 38
33 34 34 38
34 33 36 38
35 33 33 38
36 33 36 38
37 33 34 38
38 35 35 38
39 35 34 38
40 35 37 38
41 35 35 38
42 35 35 38
43 35 34 38
44 35 35 38
45 35 35 38
46 35 35 38
47 35 35 38
48 35 34 38
49 35 36 40
50 36 35 40
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ol 36 36 40
52 36 34 40
53 36 34 38
54 36 35 38
55 35 34 38
56 35 36 40
S7 35 34 40
58 35 35 40
59 35 34 39
Tabel 4.16
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Tabel Penolong Untuk Menghitung Persamaan Regresi Ganda Dua Prediktor

no | Xo | Xo | Y [ XY | XY | XiXo | XiF ] X

1 33 | 33 | 37 | 1221| 1221 | 1089 | 1089 | 1089
2 35 | 33 | 37 | 1295| 1221 | 1155| 1225| 1089
3 34 | 34 | 37 | 1258 | 1258 | 1156 | 1156 | 1156
4 35 | 34 | 39 | 1365| 1326 | 1190 | 1225| 1156
5 34 | 34 | 38 | 1292| 1292 | 1156 | 1156 | 1156
6 35 | 33 | 38 | 1330| 1254 | 1155| 1225| 1089
7 35 | 34 | 38 | 1330| 1292 | 1190 | 1225| 1156
8 33 | 33 | 38 | 1254 | 1254 | 1089 | 1089 | 1089
9 35 | 34 | 39 | 1365| 1326 | 1190 | 1225| 1156
10 | 35 | 34 | 38 | 1330| 1292 | 1190 | 1225| 1156
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11 32 34 38 1216 | 1292 | 1088 | 1024 | 1156
12 35 34 38 1330 | 1292 | 1190 | 1225 | 1156
13 35 34 38 1330 | 1292 | 1190 | 1225 | 1156
14 34 35 40 1360 | 1400 | 1190 | 1156 | 1225
15 35 35 38 1330 | 1330 | 1225 | 1225| 1225
16 33 35 39 1287 | 1365| 1155 | 1089 | 1225
17 35 34 38 1330 | 1292 | 1190 | 1225| 1156
18 35 34 38 1330 | 1292 | 1190 | 1225| 1156
19 34 34 39 1326 | 1326 | 1156 | 1156 | 1156
20 35 35 38 1330 | 1330 | 1225| 1225 | 1225
21 35 34 40 1400 | 1360 | 1190 | 1225 | 1156
22 36 34 38 1368 | 1292 | 1224 | 1296 | 1156
23 35 35 38 1330 | 1330 | 1225 | 1225 | 1225
24 35 35 38 1330 | 1330 | 1225 | 1225| 1225
25 35 34 38 1330 | 1292 | 1190 | 1225| 1156
26 35 36 38 1330 | 1368 | 1260 | 1225 | 1296
27 35 35 38 1330 | 1330 | 1225 | 1225| 1225
28 34 35 38 1292 | 1330 | 1190 | 1156 | 1225
29 34 36 38 1292 | 1368 | 1224 | 1156 | 1296
30 35 34 38 1330 | 1292 | 1190 | 1225| 1156
31 34 35 39 1326 | 1365 | 1190 | 1156 | 1225
32 35 34 38 1330 | 1292 | 1190 | 1225| 1156
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33 34 34 38 1292 | 1292 | 1156 | 1156 | 1156
34 33 36 38 1254 | 1368 | 1188 | 1089 | 1296
35 33 33 38 1254 | 1254 | 1089 | 1089 | 1089
36 33 36 38 1254 | 1368 | 1188 | 1089 | 1296
37 33 34 38 1254 | 1292 | 1122 | 1089 | 1156
38 35 35 38 1330 | 1330 | 1225 | 1225 | 1225
39 35 34 38 1330 | 1292 | 1190 | 1225| 1156
40 35 37 38 1330 | 1406 | 1295 | 1225| 1369
41 35 35 38 1330 | 1330 | 1225 | 1225 | 1225
42 35 35 38 1330 | 1330 | 1225| 1225 | 1225
43 35 34 38 1330 | 1292 | 1190 | 1225 | 1156
44 35 35 38 1330 | 1330 | 1225 | 1225 | 1225
45 35 35 38 1330 | 1330 | 1225 | 1225 | 1225
46 35 35 38 1330 | 1330 | 1225 | 1225| 1225
47 35 35 38 1330 | 1330 | 1225 | 1225 | 1225
48 35 34 38 1330 | 1292 | 1190 | 1225| 1156
49 35 36 40 1400 | 1440 | 1260 | 1225| 1296
50 36 35 40 1440 | 1400 | 1260 | 1296 | 1225
51 36 36 40 1440 | 1440 | 1296 | 1296 | 1296
52 36 34 40 1440 | 1360 | 1224 | 1296 | 1156
53 36 34 38 1368 | 1292 | 1224 | 1296 | 1156
54 36 35 38 1368 | 1330 | 1260 | 1296 | 1225
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Rumus persamaan regresi ganda yakni:

Y:a+b1X1+b2X2

55 35 34 38 1330 | 1292 | 1190 | 1225 | 1156

56 35 36 40 1400 | 1440 | 1260 | 1225| 1296

57 35 34 40 1400 | 1360 | 1190 | 1225 | 1156

58 35 35 40 1400 | 1400 | 1225 | 1225 | 1225

59 35 34 39 1365 | 1326 | 1190 | 1225 | 1156

JMLH | 2046 | 2037 | 2263 | 78486 | 78142 | 70644 | 70996 | 70373
Tabel 4.17

Untuk menghitung harga-harga a, b, dan b, maka menggunakan persamaan

berikut:
Y man+ b1 Y X542 > Xs

YX1Y =aY Xy + b1 Y Xi?4 by Y X1 Xz

ZXZY = aZXz + by le Xo 4 by ZXZZ
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Data-data selanjutnya akan dicari menggunakan SPSS. Berikut

penjelasannya:

a) Uji kenormalan distribusi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

mulok | kajian kmmpnbc
N 60 60 60}
Normal Mean 68.200( 67.900
70.3667
Parameters?® 0 0
Std. Deviation 2.5966| 2.5852
2.67917E2
2E2 OE2
Most Extreme Absolute .533 531 .528
Differences Positive 533 531 528
Negative -.445( -.446 -.440]
Kolmogorov-Smirnov Z 4.126| 4.112 4.093
Asymp. Sig. (2-tailed) .000f .000 .000
a. Test distribution is Normal.
Tabel 4.18
Regression
Descriptive Statistics
Std.
Mean Deviation N
kmmpn | 38.3559 .82551 59
mulok | 34.6949 .85610 59




Descriptive Statistics

Std.
Mean Deviation N
kmmpn | 38.3559 82551 59
mulok | 34.6949 .85610 59
kajian | 34.5424 .85746 59
Tabel 4.19

deviasi, banyaknya data dari variabel variabel indenpendent dan dependent.
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Pada tabel descriptive statistics, memberikan informasi tentang mean, standard

Rata-rata (mean) muatan lokal (dengan jumlah (N) 59 subjek) ialah 34.69 ,

dengan standar deviasi 0.856

Rata-rata (mean) kajian rutinan (dengan jumlah (N) 59 subjek) ialah 34.54,

dengan standard 0.857

Correlations

kmmpn | mulok | kajian

Pearson Kmmpn| 1.000 229 234
Correlation

Mulok | .229 1.000 041




Kajian 234 .041 1.000

Sig. (1-tailed)  Kmmpn .040 .037
Mulok .040 378
Kajian .037 378

N Kmmpn 59 59 59

Mulok 59 59 59
Kajian 59 59 59
Tabel 4.20
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Pada tabel correlations, memuat korelasi/hubungan antara muatan lokal, kajian

rutinan dan kemampuan membaca kitab kuning

a) Korelasi antara kemampuan membaca kitab kuning dengan muatan lokal

Dari data tersebut dapat diperoleh besarnya korelasi 0.229 dengan

signifikan 0.040. Karena signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha

diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara muatan lokal

dengan kemampuan membaca kitab kuning

b) Korelasi antara kemampuan membaca kitab kuning dengan kajian rutinan

Dari data tersebut dapat diperoleh besarnya korelasi 0.234 dengan

signifikan 0.037. Karena signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
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diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara muatan lokal

dengan kemampuan membaca kitab kuning
c) Korelasi antara muatan lokal dengan kajian rutinan

Dari data tersebut dapat diperoleh besarnya korelasi 0.041 dengan
signifikan 0.378. Karena signifikansi >0,05, maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara muatan lokal

dengan kajian rutinan

Variables Entered/Removed®

Model Variables Entered Variables Removed Method

kajian, mulok® : Enter

Tabel 4.21

All requested variables entered.
Dependent Variable: kmmpn

Pada tabel variables entered, menunjukkan variabel yang dimasukkan
adalah variabel intelegensi dan tidak ada variabel yang dikeluarkan

(removed), karena metode yang digunakan adalah metode enter.

Model Summary®



Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .829a .688 676 45752 454
Tabel 4.22

a. Predictors: (Constant), kajian, mulok

b. Dependent Variable: kmmpn
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Pada tabel model summary, diperoleh hasil R Square sebesar 0,688. R

Squere disebut juga koefisien determinansi, yang berarti 68,8 % variabel

kemampuan membaca kitab kuning dipengaruhi oleh muatan lokal dan kajian

rutinan sisanya sebesar 31.2 % oleh variabel lainnya. R square berkisar dalam

rentang antara 0 sampai 1, semakin besar harga R square maka semakin kuat

hubungan kedua variabel.

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1  Regression 4.079 2 2.039 3.222 .047°
Residual 35.447 56 .633
Total 39.525 58
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a. Predictors: (Constant), kajian, mulok

b. Dependent Variable: kmmpn

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1  Regression 4.079 2 2.039 3.222 0472
Residual 35.447 56 .633
Total 39.525 58
Tabel 4.23

Pada tabel ANOVA, dapat diperoleh nilai F hitung sebesar 3.222, dengan tingkat

signifikansi 0,047 < 0,05. Berarti model regresi yang diperoleh nantinya dapat

digunakan untuk memprediksi kemampuan membaca kitab kuning.

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model

Std. Error

Beta

Sig.
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a. Dependent Variable: kmmpn

Pada tabel coefisient, diperoleh model regresi yaitu sebagai berikut:

Y =+0.212 X;+ 0.217 X;

Y = kemampuan membaca kitab kuning siswa

X1 = muatan lokal

X, = kajian rutinan

1 (Constant)| 23.509 5.851 4.018 .000
mulok 212 122 220 1.738 .088
kajian 217 122 225 1.776 .081

Tabel 4.24

Atau dengan kata lain : kemampuan membaca kitab kuning siswa = 23.509 +

0.212 muatan lokal + 0.217 kajian rutinan

Konstanta sebesar 23.509 menyatakan bahwa jika tidak ada muatan lokal

dan kajian rutinan, maka kemampuan membaca kitab kuinng siswa adalah -

23.509.

Koefisien regresi sebesar 0.212 menyatakan bahwa setiap penambahan

(karena tanda positif (+) ) 1 skor muatan lokal akan meningkatkan

kemampuan siswa membaca kitab kuning 23.509.
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- Koefisien regresi sebesar 0.217 menyatakan bahwa setiap penambahan
(karena tanda positif (+) ) 1 skor kajian rutinan akan meningkatkan

kemampuan siswa membaca kitab kuning 23.509.

Residuals Statistics®

Std.

Minimum [Maximum| Mean Deviation N
Predicted Value | 37.6620 | 38.9530 | 38.3559 .26518 59
Residual -1.09093 | 1.69676 | .00000 .78176 59

Std. Predicted
-2.617 2.251 .000 1.000 59

Value

Std. Residual -1.371 2.133 .000 .983 59

Tabel 4.25

a. Dependent Variable: kmmpn

Pada tabel residuals, memuat tentang nilai minimum dan maksimum, mean,

standart deviasi dari predicted value dan nilai residualnya.



Berdasarkan data-data di atas maka dapat diambil hasil akhir bahwa:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

0.6+

o
®
1

1

o

0.0

Charts

Dependent Variable: kmmpn

T @

L &)

T T T T
2

Observed Cum Prob
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Terdapat hubungan yang sigifikan antara muatan lokal dan kajian rutinan

terhadap kemampuan siswa membaca kitab kuning. (menggunakan cara

perbandingan taraf signifikansi (p-Value)

Terdapat 68,8 % variabel kemampuan siswa membaca kitab kuning

dipengaruhi oleh muatan lokal dan kajian rutinan, sisanya sebesar 31,2 %

dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Berdasar pada besarnya pengaruh variabel muatan lokal dan kajian rutinan

terhadap kemampuan siswa membaca kitab kuning menandakan bahwa faktor

muatan lokal dan kajian rutinan masih cukup kuat untuk memprediksi

kemampuan siswa membaca Kkitab kuning dilihat dari prosentase yang

menunjukkan sebesar 68,8%. Selain itu, faktor-faktor lain juga mungkin
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mempengaruhi kemampuan siswa membaca kitab kuning seperti motivasi

belajar, semangat belajar, faktor keluarga dan sarana prasarana pendidikan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan serta hasil
penganalisisan terhadap data yang diperoleh, maka peneliti dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan muatan lokal di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo
cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis data yang
menunjukkan perolehan nilai prosentase sebesar 52% yang didukung pula
dengan perhitungan angka-angka, dan jika hasil nilai prosentase
tersebut dilihat pada standar penafsiran masuk dalam kategori 35% —
65% yakni kategori cukup.

2. Pelaksanaan kajian rutinan di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo
cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis data yang
menunjukkan perolehan nilai prosentase sebesar 42% yang didukung pula
dengan perhitungan angka-angka, dan jika hasil nilai prosentase
tersebut dilihat pada standar penafsiran masuk dalam kategori 35% —
65% yakni kategori cukup baik.

3. Kemampuan membaca kitab kuning siswa SMP Unggulan Al-Falah
Buduran Sidoarjo cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
analisis data yang menunjukkan perolehan nilai prosentase sebesar 50%

yang didukung pula dengan perhitungan angka-angka dari penyebaran
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angket, dan jika hasil nilai prosentase tersebut dilihat pada standar

penafsiran masuk dalam kategori 35-65% yakni kategori cukup baik.

Kemudian dikuatkan dengan hasil tes dengan nilai rata-rata 78 yakni

masuk ke dalam kategori baik.

4. Berdasarkan  hasil  analisis menunjukkan  68,8% yang tergolong
hubungan yang cukup kuat. Hasil perhitungan r kuadrat (R Square)
diketahui bahwa muatan lokal dan kajian rutinan mempengaruhi
kemampuan siswa membaca Kitab kuning sebanyak 68,8 % sedangkan
sisanya 31,2 % dipengaruh oleh faktor yang lain. Faktor-faktor lain
yang memungkinkan meningkatkan kemampuan siswa membaca kitab
kuning adalah seperti motivasi belajar, faktor keluarga dan sarana
prasarana pendidikan.

B. Saran
1. Siswa SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo diharapkan dapat

memanfaatkan kurikulum sekolah yang sudah dirancang sedemikian
rupa guna menjadikan siswa-siswi mahir dalam membaca Kkitab
kuning.

2. Pelaksanaan muatan lokal dan kajian rutinan lebih dikreasikan lagi
sehingga siswa mudah menangkap materi yang disampaikan dan
pembelajaran menjadi menyenangkan.

3. Adanya penambahan muatan lokal khusus ilmu nahwu shorof karena
dalam durasi pembelajaran muatan lokal dan kajian rutinan kurang

materi tersebut.
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